Introduce 


Hai Hai.... 

Cerita Do as Infinity ini adalah sequel dari The Sweet 
Coincidence, jadi Naya harap kalian sebaiknya baca 
The Sweet Coincidence lebih dahulu, walau 
sebenarnya cerita bisa di baca secara terpisah, tapi 
alangkah lebih baiknya secara berurut agar nggak 
tiba-tiba nanya-nanya disini. 


Do as Infinity bercerita tentang anak-anaknya Reva 
dan Naafi, kelanjutan kisah keluarga Ramaditya- 
Pramesti ini. Bakal banyak tokoh-tokoh baru yang 
muncul, tapi yang akan Naya perkenalkan disini 
adalah Pramesti-Ramaditya-Ahmad the next 
generation. 


Selena Anjenni Ramaditya (Jenni) 
Sagara Jeno Ramaditya (Jeno) 
Elvano Darrel Ramaditya (Kak Evan) 
Naufal Ivander Ahmad (Kak Naufal) 
Cessa Arabelle Pramesti (Cessa) 


Serta Bunda Reva dan Ayah Naafi bersama tokoh- 
tokoh lainnya bakal tetap nemenin keseruan cerita 
ini. 


Sekedar pengingat kembali, Naufal adalah anak dari 
Kak Nanda dan Bang Zaki, Cessa adalah anak dari 
Kak Rasya dan Mbak Chika. 


Kalau tidak sesuai tokoh dalam imajinasi kalian, 
silahkan diubah sesuai selera masing-masing, ini 
Naya hanya berimajinasi sesuai keinginan Naya. 


Elvano (Eunwoo) be like ayahku temanku, wkwkwk. 
Ingat kan Naafi adalah Kim Mingyu SVT? 


Follow instagram Naya dong, usernamenya 
@nailaattaya 


Infinity 01 
"Bulan! Bulan!" 
"Aa?" 
"Bulan! Bulan!" 
"S-siapa?" 
"Bulan! Ini aku! Bulan!! " 
"A-apa?" 
“Ini aku Bulan! Bulan!" 


"ARGHHHH!!!!" 


"Hahh... Hahh..." 


Matanya terbuka lebar dengan pelipis dan kening yang 
berkeringat, dadanya berdebar, nafasnya tersengal, sedetik 
kemudian tangannya terangkat mengusap wajah frustasi. 


Ah, mimpi itu lagi. 


Bukan sekali dua kali ia terbangun dengan mimpi yang 
aneh seperti ini. Sudah berulang kali. Puluhan bahkan 
mungkin lebih. Entah itu pertanda apa atau hanya sekedar 
bunga tidur yang sialnya selalu membuat ia terbangun di 
tengah malam seperti ini. 


Gadis itu, Jenni, mendudukkan dirinya. Dirinya menatap jam 
yang berada di dalam kamar. Pukul dua lebih sepuluh menit. 


Jenni menghela nafas. Dirinya sudah tidak bisa tidur lagi, 
rasa kantuknya sudah hilang. 


Bulan 
Itu siapa? Bulan siapa? 


Jenni turun dari kasurnya, dirinya menuju balkon kamar, 
membiarkan angin malam menerpanya. 


Awalnya Jenni menganggap itu hanyalah sekedar bunga 
tidur biasa, tapi makin kesini, makin sering ia memimpikan 
hal yang sama, dirinya yakin itu bukan hanya sekedar 
mimpi biasa yang tidak berarti apa-apa. 


Dua orang dalam mimpinya. 


Siapa mereka? 


"Kamu demam, Ni." 


Itu adalah kalimat yang dikatakan Reva setelah mengecek 
suhu tubuhnya pagi ini. Karena terbangun dini hari 
semalam, ia baru bisa tidur ketika jarum jam menunjukkan 
pukul empat. Hal gila yang berakhir dengan demam 
keesokan harinya. 


"Luar biasa Jenni, kamu bahkan sakit hanya karena MOPD." 
Cibir Jeno yang bersedekap dada di depan pintu kamarnya. 


"Kamu demam kemarin, pasti karena tertular olehmu!" Balas 
Jenni sambil membuang bantal kecil berbentuk hati ke arah 
Jeno. 


"Cih." 


Jeno mencibir sambil melempar kembali bantal itu ke arah 
ranjang. Reva memijit kepalanya melihat tingkah dua anak 
kembarnya. 


"Sudah-sudah." Reva menengahi. 

"Mama akan buatkan kamu bubur, sekarang habiskan dulu 
susumu, oke?" Kata Reva kepada Jenni yang hanya 
mengangguk saja. 

"Ayo, No, jangan mengganggu Jenni lagi." 


Jeno hanya menurut dan segera menutup pintu, 
membiarkan Jenni yang menatap langit-langit kamarnya 
dengan pikiran yang tak menentu. 


Bulan. 


Satu kata yang berhasil membuat Jenni tak bisa tenang, 
jelas dia menyadari kalau itu bukan hanya sekedar bunga 
tidur karena mimpi yang sama tidak datang sekali dua kali, 
tapi bahkan sudah sering terjadi dalam waktu beberapa 
tahun ini. 


Pertanyaan yang sama selalu muncul. 
Siapa kedua orang itu? 


Sekarang mereka berkumpul di ruang keluarga, Reva dan 
Naafi tampak duduk santai dengan sesekali bertanya 
kepada Jenni dan Jeno. Jeno duduk di atas karpet dengan 
setoples cemilan dipangkuannya, sedangkan Jenni duduk di 
sofa dengan selimut bergambar beruang coklat menutupi 
tubuhnya. Si sulung Evan tak ada, anak itu bermain game di 
rumah Naufal, sepupunya. 


"Paman Zaki menelfon papa tadi katanya kalian hari senin 
masuk sekolah. Pembagian kelasnya juga hari senin itu." 


Jeno menjawab tanpa menghentikan makannya 
"Kak Naufal juga udah kasih tahu aku tentang hal ini." 


"angan bandel kalau di sekolah. Ingat Iho yah, kalian itu 
udah SMA. Kak Evan waktu SMA ganteng-ganteng aja, 
nggak bandel kayak kamu, Jeno." Kata Reva yang mulai 
memainkan rambut Jeno, anak itu duduk persis depannya. 


Si Jeno itu mengangguk saja, tak banyak membantah. 

"Ni, kamu nanti nggak usah ikut ekskul yang ribet. Terus 
jangan asal bergaul juga. Nanti sering bareng temen-temen 
yang cewek aja. Nggak usah sok gaul sama anak-anak lain 
yang aneh-aneh." Ujar Jeno tiba-tiba membuat Jenni 
mendelik. 


"Maksudnya aku bakalan nggak punya teman?" 


Jeno berdecak. 
"Ck. Ni, lo nggak usah tebar pesona di sekolah. Nggak usah 
sok cantik." 


Ucapan Jeno membuat Jenni menarik rambut kembarannya 
itu hingga membuat sang empunya memekik keras. 


"Udah Ni, itu Jenonya kesakitan Iho!" Sergah Reva membuat 
Jenni melepaskan jambakannya. 


Jeno melayangkan tatapan protes pada adik kembarnya, 
kemudian mendengus. 

"Lo itu ya, Ni, dibilangin. Lagian juga sekarang lagi sakit, 
kalem dikit napa." 


"Kamu ini kenapa sih, No?" Tanya Reva membuat Jeno 
bergelayut manja di kaki Reva. 


"Si Jenni ini goblok, Ma. Dia itu masih ceroboh dan nggak 
bisa jaga diri sendiri. Baru aja selesai MOPD udah demam." 


Jelas Jeno membuat Jenni hampir saja menendang 
kembarannya itu. 
"Lagian juga si Jenni ini wajahnya gampang di bego-begoin." 


"Wajah aku mirip sama kamu ya!" 


"Jeno nggak boleh gitu!" Naafi memperingatkan anak laki- 
lakinya itu. 


"Gimana aku nggak bilang gini, Pa? Lihat aja wajah Jenni 
kelihatan banget polos dan lugunya. Tipikal cewek baik 
yang gampang dimainin." Perjelas Jeno tanpa dosa. 


Jenni melepar bantal sofa kepada kembarannya itu. 
"Nggak usah berlebihan, aku bisa jaga diri sendiri, No." 


Jeno mendengus tak percaya. 
"Let's see, sister." 


Jenni berdecak, kemudian bangkit dari duduknya sambil 
sesekali menghentakkan kakinya sembari menuju ke kamar. 
Dia sedikit kesal dengan sikap possesif kembarannya, belum 
lagi sepupu-sepupunya, apa lagi kakak pertamanya itu. 
Bahkan sampai kakek neneknya. 


Jenni sudah 15 tahun dan beberapa tahun lagi Kartu Tanda 
Penduduknya akan keluar. Tapi kenapa, bahkan saudara- 
saudaranya pun bersikap sepossesif ini. 


Sedangkan Jeno yang ditatap oleh kedua orang tuanya 
penuh arti malah mendengus. Merasa tak bersalah sama 
sekali 


"No.." Panggil Reva penuh maksud. 


"Aku hanya mencoba menjaganya, Ma. Mama tahu betul apa 
maksudku melakukan ini." 


Reva menghela nafas, sangat paham dengan apa yang 
dikatakan oleh anaknya itu. 

"Mama tahu sayang, mama tahu betul apa maksud kamu. 
Tapi, jangan terlalu hm? Kamu paham kan?" 


Jeno memalingkan wajahnya, tak melihat sang mama. 


"Coba mengerti bagaimana perasaan Jenni, No." Naafi 
menepuk pundak anaknya itu. 


Jeno diam saja mendengar ucapan mama dan papanya. Dia 
tahu dia berlebihan, sedari dulu dia memang selalu over 
protective kepada kembarannya itu, walau kadang suka 
mengganggu dan menjahili Jenni, tapi dia sangat menjaga si 
adik perempuan yang berbagi rahim selagi mereka di perut 
sang mama. 


Sebab Jeno tidak mau harus melihat kembarannya dalam 
kondisi yang sama dengan apa yang terjadi dulu. Tidak 
untuk keduakalinya. 


TBC 


Salam sayang buat kalian yang nunggu update cerita 
iniii... 
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Infinity 02 
"Pokoknya aku mau ikut camping!" 


"Nggak usah bandel! Kamu itu masih sakit Nanti aku 
tertular bagaimana?" 


"Demi Tuhan! Aku hanya flu! " 


"Makanya nggak usah ikut! Aku baru saja sembuh dan kamu 
malah sakit! " 


"Kalau begitu kamu juga nggak usah ikut! " 


"Tidak! Aku ikut! Aku sudah bilang ini sama kak Evan dan 
dia sudah membantuku packing tadi! " 


"Aku juga mau ikut! " 

"Nggak usah bandel, Jenni! " 

"Aku mau ikut, Jeno! " 

"PAPAAA!! JENNI MAU IKUT CAMPING!" 
"PAPAA! JENO JUGA MAU IKUTT!!" 

"Oh astaga! Ribut karena apa lagi sekarang?" 


Seorang pria dengan postur tubuh tinggi dan wajah tampan 
berdiri di pintu kamar Jenni dengan tangan terlipat di depan 
dada. Pria itu menatap malas pada dua sosok berbeda jenis 
kelamin tapi lahir di hari yang sama. Jenni dan Jeno lahir 
kembar. Keduanya sama-sama keras kepala dan sama-sama 
berisik, dengan Jeno yang lahir beberapa menit lebih awal di 
banding Jenni. Sekarang keduanya sudah berusia lima belas 
tahun dan tahun ini keduanya sudah jadi siswa baru di 


Sekolah Menengah Atas. Berbeda dengan pria itu, Elvano, 
tahun ini si sulung sudah mendapatkan gelar mahasiswa di 
Universitas lulusan kedua orang tuanya. 


"Kak Evan, pokoknya aku mau ikut camping " 
Jenni mendekat ke arah Evan dengan wajah berharapnya. 


"Emang sudah sehat?" Tanya Evan membuat Jeno langsung 
menggeleng dan Jenni mengangguk. 


"Tidak! Suhu tubuhnya masih tinggi! Dia masih sakit kak! " 


Jenni menatap Jeno kesal. 
"AKU SUDAH SEHAT JE NO! " 


Evan mengarahkan tangannya ke arah kening Jenni, 
mengecek suhu tubuh. Tubuh adik perempuannya itu masih 
hangat walau memang tidak sepanas beberapa hari lalu. 


"Tanya ke mama." Itu ucapan Evan yang membuat Jenni 
berdecak tak suka. 

"Kakak nggak bisa izinin. Nanti kalau kamu sakit lagi 
bagaimana?" 


"Kakakkk! " 


"Astaga Jenni! Ini hanya camping dan kamu bisa ikut 
camping-camping selanjutnya! " 


Jeno menatap tak percaya pada kembarannya itu. 
"Diam kamu! " 


Evan menghela nafas. 
"Ayo turun ke bawah dulu, kita makan, nanti kita bicarakan 
ini dengan Mama dan Papa." 


Reva yang sedang mengatur makan malam di atas meja 
menoleh ketika melihat kedatangan tiga anaknya. Wajah 
kesal Jenni sudah sangat mendominasi, sedangkan dua pria 
lainnya berjalan acuh di belakang. 


"Apakah acara adu mulut sudah selesai?" 


Pertanyaan sarkas dari sang mama membuat Jeno berdehem 
kaku dan Jenni mengalihkan wajah. Evan sudah mengambil 
posisi duduk di tempatnya. 


"Maaa.." 


Jenni mulai mengeluarkan rengekannya. Hal yang membuat 
Jeno berdencih dan Evan langsung menegurnya. 


"Kita bicarakannya nanti ketika selesai makan, Ni." 


Jenni langsung menutup mulutnya dengan kesal mendengar 
ucapan mamanya. 


Naafi yang baru selesai mandi langsung bergabung dengan 
istri dan anaknya di meja makan. Dirinya sempat bertukar 
tatap dengan anak pertamanya ketika melihat wajah Jenni 
yang sedang menahan marah dan Jeno yang cuek-cuek saja. 
Evan memberi gesture tak tahu menahu yang membuat 
Naafi mendelik tak percaya pada putranya itu. 


Acara makan malam itu berlangsung tenang, sangat tenang 
sekali karena atmosfer yang tak mengenakan keluar dari si 
bungsu. 


"Jadi ada apa?" Tanya Naafi sambil menunggu Reva yang 
sedang mengatur meja makan 


Jenni menunduk tak mau bicara, Jeno cuek saja sambil 
menghabiskan puding buatan mamanya. Evan yang duduk 


di samping Naafi tak bicara banyak dan sibuk bermain 
ponsel. 


"Papa dengar tadi kalian teriak panggil papa, sekarang papa 
tanya tak ada yang mau bicara." Ujar Naafi menuntut. 
"Kakak jelaskan ke papa." 


Evan yang memang sejak kedatangan kedua adiknya itu 
dipanggil kakak langsung mengangkat wajahnya. 


"Camping untuk siswa baru di sekolah." Evan berujar. 
"Mereka mau ikut." 


"Lho, emang adek sudah sembuh?" 

Adek itu panggilan Naafi untuk Jenni, selain untuk 
menegaskan jika Jenni adalah si bungsu, juga panggilan 
sayang karena Jenni adalah satu-satunya perempuan 
diantara tiga bersaudara. 


"Sudah Papa!" Jawab Jenni yang membuat Jeno mendelik tak 
percaya pada kembarannya itu. 


"Sini, deketan sama Papa." 


Jenni maju, membuaf Naafi langsung mendudukkan anak 
perempuannya itu ke atas pangkuannya, tangan sang papa 
mendarat di kening dan kemudian berpindah ke leher. 
Mengecek suhu anaknya itu. 


"Masih anget, Dek." 
"Papaaa.." Jenni merengek membuat Naafi menghela nafas. 
"Kalau Adek sakit lagi gimana?" 


Reva datang dengan dua piring kecil yang berisi puding. 
Satu puding ia berikan kepada Evan dan piring lainnya ia 


letakkan di atas meja. Saat ini mereka berada di ruang 
keluarga. 


"Sini coba Mama cek suhunya." 


Jenni turun dari pangkuan sang ayah dan mendekati Reva, 
tangan Reva mengecek suhunya di kening dan leher, seperti 
yang papanya lakukan tadi. 


"Masih anget, Ni." Ujar Reva membuat Jenni merengek lagi. 


"Emangnya nggak bakal diterima di sekolah itu kalau nggak 
ikut camping?” Tanya Naafi membuat Jenni makin 
merengek. 


"eno juga baru sembuh bisa ikut." Jenni menunjuk Jeno 
yang mendengus mendengar ucapan kembarannya itu. 


"Coba sini Jeno juga Mama cek kalau udah baikan." 


Jeno menatap kesal ke arah Jenni walau tak membantah 
ucapan Reva, anak itu mendekat dan membiarkan Reva 
mengecek tubuhnya. 


"Punya Jeno tidak sehangat punya kamu, Ni." 


"Aku sudah sembuh total, kamu masih sakit. Nggak usah 
bandel jadi cewek." 


Ucapan Jeno membuat Jenni merengek makin jadi, wajahnya 
sudah memerah menandakan akan menangis. 


"Campingnya berapa lama, Kak?" Tanya Naafi tak tega 
melihat anak perempuannya itu. 


"Tiga hari dua malam, Pa." Jawab Evan. 
"Lokasinya dekat sini, sih. Nggak jauh-jauh amat." 


"Izinin aja, Re." Putus Naafi membuat Reva menatap anak 
perempuannya yang matanya sudah berkaca-kaca. 


“Jenni bisa ikut, tapi kalau emang sudah nggak kuat dan 
panasnya naik lagi, jangan diam aja. Bilang ke panitia dan 
guru, bilang ke Jeno, biar Mama atau Papa di hubungi. Nanti 
Kakak kesana ya malam, cek adek-adeknya." Putus Reva 
membuat Jenni tersenyum senang. Evan mengangguk saja, 
tak masalah. 


"Cih, dasar cewek!" Ujar Jeno membuat Evan 
menendangnya pelan. 


"Ya udah, ayo bantu Mama buat packing." Ajak Reva. 
"Punya Jeno udah?" 


"Udah, dibantu kak Evan tadi." Jawab Jeno yang diangguki 
oleh Reva. 


Melihat punggung Reva dan Jenni menghilang di ujung 
tangga. Naafi langsung menepuk pundak Evan membuat 
Evan sedikit terlonjak kaget. 


"Ada apa sih, Pa?" 


"Gimana-gimana?" Tanya Naafi menuntut. 
"Itu, kemarin, sama Chelsea. Di terima nggak?" 


Chelsea adalah keponakan Dania yang seumuran dengan si 
sulung Elvano, gadis itu dari luar kota tapi sejak masuk 
sekolah dasar sudah tinggal disini hingga selalu sekelas 
dengan Evan. Membuat keduanya berteman baik. Tapi 
rupanya Evan sudah lama menyimpan rasa, hingga ketika 
saat ini ketika mereka baru memasuki dunia perkuliahan, 
Evan bilang ke Naafi jika dia mau mengungkapkan rasa. 


"Nggak, Pa." Jawab Evan. 


"Lho, di tolak kamu kak? Masa anak Papa yang cakep begini 
di tolak cewek." Naafi menatap Evan sambil memegang 
kepalanya. 


"Kurang tepat kali timingnya kak." Ujar Jeno. 


Evan melepaskan diri dari ayahnya. 
"Bukan di tolak, Pa, No." UjarEvan 
"Tapi aku nggak berani bilang." 


"Cupu kamu, Kak." Ucapan Jeno membuat Evan menarik 
rambut adiknya itu. 
"AHHKKK IYAA AMPUN! " 


"Lagian Papa sama Mama juga sahabatan dari bayi ujung- 
ujungnya nikah. Toh, nanti juga jodoh." Ujar Evan yang 
hanya diiyakan saja oleh Naafi. 


Naafi dan Reva memang sahabatan sejak bayi, tapi mereka 
tidak akan bersama hingga sekarang jika Evan tidak hadir 
delapan belas tahun lalu. Anak itu harusnya tahu, 
kehadirannya membawa pengaruh besar dalam hidup kedua 
orang tuanya. 


"Iya, Kak." Itu jawaban Naafi sambil mengacak rambut anak 
sulungnya itu. 
"Toh nanti kalau jodoh akan datang sendiri jalan Tuhan buat 
nyatuhinnya." 


Seperti kehadiran kamu malam itu, Kak. 
-TBC- 


Ini ada di adegan The Sweet Coincidence Ihooo... 
Nggak lupa kan? 
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Infinity 03 


Perkemahan itu sudah berlangsung selama dua hari, ini 
adalah sore terakhir mereka dan juga bakal menjadi hari 
terakhir mereka menginap, besok siang mereka akan 
pulang. Jenni baik-baik saja, sejauh ini dia tidak merasa 
sakit sama sekali. Jeno juga sangat menjaganya, setiap saat 
ketika mereka istirahat dan tidak ada agenda, kakak 
kembarnya itu akan datang ke tenda Jenni dan bertanya 
bagaimana keadaan sang adik, mengecek suhu tubuhnya 
dan mulai memberinya nasihat-nasihat yang selalu sama 
setiap saat. 


"Jangan maksain diri, jangan lupa minum vitamin, nggak 
usah banyak tingkah, makan yang benar dan bilang ke aku 
kalau kamu udah ngerasa nggak nyaman. Jangan keras 
kepala." 


Jenni tersenyum sambil mengeratkan jaket yang ia kenakan, 
Jenni tahu benar bagaimana kak Evan dan Jeno begitu 
menyayanginya, walau kadang Jenni merasa mereka 
berlebihan tapi jelas itu juga demi dirinya. 


"Jenni, ayo." 


Panggilan dari Salsa itu membuat Jenni segera menuju ke 
tempat temannya itu. Salsa adalah teman sekelasnya yang 
juga teman pertamanya, mereka duduk sebangku di kelas 
dan hal luar biasa juga karena mereka setenda di tempat 
kemah ini. 


Keduanya duduk dan bergabung dengan teman-teman 
seangkatan mereka yang lain, mereka duduk berkumpul 
disana, banyak teman-teman mereka yang mendapat 


kunjungan dari keluarga mereka, baik orang tua ataupun 
saudara. 


Tiba-tiba saja, terdengar pekikan dari para gadis, hal yang 
menarik perhatian seluruh pasang mata. Jenni menoleh ke 
arah pandangan teman-temannya. Disana ada mama, papa, 
dan kak Evan. 


Oh, Jenni paham benar mengapa mereka memekik, pasti 
karena mereka melihat kak Evan. Tentu saja, kak Evan itu 
sangat mencolok, walau berjalan dengan wajah datar tak 
ada ekspresi apapun, tapi jelas dia itu sangat tampan. 


Jenni saja iri mengapa wajahnya tidak menurun seperti 
kakaknya itu. 


Melihat orang tua dan kakaknya itu bingung mencari 
keberadaan dia ataupun Jeno, maka Jenni bangkit dari 
posisinya, membuat kak Evan langsung menatapnya dan 
tersenyum. 


Hal yang kembali membuat seluruh siswi memekik. 


Jenni meringis malu ketika kini ia menjadi pusat perhatian, 
tak ingin terus-terusan ditatap, gadis itu segera keluar dari 
kerumunan dan berlari ke arah orang tua dan kakaknya. 


"Kakak ih!" 


Itu adalah ucapan pertama ketika ia berada di dekat 
mereka, hal yang membuat Evan menatapnya bingung. 


"Kakak kenapa nggak pake masker sama kacamata aja? 
Sekalian pake topi dan kumis palsu." Ujar Jenni membuat 
Evan melotot. 


"Emang kakak selebriti apa pakai begituan?" 


Jenni berdecak. 
"Kakak itu kegantengan, lihat kan sekarang teman-teman 
aku natap kakak kayak lihat Lee Minho." 


Evan tertawa mendengar itu, Reva dan Naafi juga 
tersenyum geli, hal yang kembali mengundang pekikan 
tertahan dari orang-orang, sedangkan Jenni malah 
mendengus kesal. 


Jeno datang dengan sedikit berlari ke arah mereka, pria itu 
tampak berkeringat, anak itu langsung memeluk Reva, tak 
memperdulikan dirinya yang terlihat sedikit berantakan. 


"Kamu kenapa kok keringatan begini?" Tanya Reva bingung 
sambil mengecek tubuh anaknya itu. 


"Habis ngumpulin kayu bakar buat api unggun nanti 
malam." Jawab Jeno sambil menjauhkan tubuhnya. 


"Kakak bawa air, ini minum dulu." Kata Evan menyerahkan 
air minum kepada Jeno yang langsung diterimanya. 


"Adek gimana? Nggak sakit, kan?" Tanya Naafi sambil 
menarik anak gadisnya itu mendekat kearahnya. 


"Nggak kok, Pa." Jawab Jenni bermanja kepada papanya itu. 


"Nanti kalau ngerasa nggak enak badan atau gimana, 
langsung bilang ke panitia atau ke Jeno." Kata Reva 
membuat Jenni mengangguk menurut. 


"Kamu jagain Jenni kan, No?" Tanya Evan sambil menerima 
kembali airnya. 


"Iyalah." Jawab Jeno. 
"Kalau nggak jagain, bisa-bisa aku yang bakal sakit karena 
amukan mama nanti." 


Reva tertawa mendengar itu, sedangkan Jenni mendelik 
sambil mulai bergelayut manja dipelukan sang papa. Mereka 
bercerita, hingga tak lama kemudian Reva, Naafi dan Evan 
berpamitan untuk pulang. Hari sudah mulai menggelap. 


"Besok kakak jemput jam berapa?" Tanya Evan, besok dia 
tidak kuliah sedangkan Naafi ada rapat penting, maka si 
sulung yang akan menjemput. 


"Sekitar jam sepuluh gitu kakak kesini aja, pasti kita udah 
siap-siap pulang jam begituan." Jawab Jeno membuat Evan 
mengangguk. 


"Ya udah, kita pulang ya." Kata Evan memeluk Jeno sesaat. 


"Kakak aku juga." Kata Jenni membuat Jeno mendelik 
kepada adiknya itu. 


Evan tertawa saja, kemudian menarik Jenni kepelukannya. 


"Sejak kapan adek jadi manja gini ke kakak?" Tanya Naafi 
tertawa geli. 


Jenni masih memeluk Evan sambil menjawab. 
"Mau pamerin ke teman-teman. Pasti mereka udah iri sama 
aku sekarang." 


Evan tertawa mendengar itu. 
"Ada-ada aja kamu." 


"Kak, cium aku juga. Ayo-ayo, mau pamerin ke mereka." 
Kata Jenni membuat Evan makin tertawa, ia menurut saja, 
merendahkan tubuhnya dan mengecup puncak kepala Jenni 
dan kedua pipinya. 


Jenni memekik senang sambil balas mengecup pipi kanan 
Evan. Jeno melihat mereka dengan tatapan jijik. 


"Kamu juga mau kakak cium?" Tanya Evan menggoda ketika 
melihat tatapan Jeno. 


"OGAH! " Tolak Jeno mentah-mentah. 


Oh, dia cowok oke? Mana mungkin mau aja cium pipi sama 
sesama cowok walaupun itu kakaknya sendiri. Tidak! Dia 
masih waras. 


“JENNI... : 


Panggilan itu membuat Jenni sedikit tersentak kaget, dia 
memang sudah mengantisipasi jika pasti teman-temannya 
akan menemuinya, tapi jika diteriakkan seperti itu, tentu 
saja dia kaget. Suara mereka melengking tajam, oke? 


"Ah-ya." Jawab Jenni. 

"Itu kakak lo?" 

"Itu keluarga lo kan?" 

"Iya." Jawab Jenni polos. 

Hal yang membuat teman-temannya makin mendekatinya. 


"Anjir, keluarga lo makan apa sih? Isinya serbuk berlian 
semua." Kata Yera membuat Jenni mengerjap polos. 


"Ni, itu beneran kakak lo?" Tanya Salsa sambil memegang 
kedua tangannya. 


"Iyalah." Jawab Jenni tegas. 


"Kok lo nggak pernah bilang ke gue kalau di rumah lo 
nyimpan duplikatnya Nam Joo Hyuk?" Tanya Salsa protes. 


"Bukan, kakaknya Jenni itu mirip Lin Yi." Kata Ghea yang 
membuat Jenni menoleh bingung. 


"Lin Yi siapa?" Tanya Jenni 


Ghea mendengus. 
"Lin Yi!!! Gu Wei Yi! Lo nggak tahu?" 


Jenni menggeleng begitu saja membuat Ghea mendengus. 
"Lin Yi itu yang peranin Gu Wei Yi di drama China Put Your 
Head on My Shoulder." 


Yera langsung memekik. 

"Si Tu Mo?" Tanya Yera sambil menyebut nama tokoh 
wanitanya yang dijawab Ghea dengan anggukan antusias. 
"Anjir bener banget, auranya kakak Jenni emang mirip Gu 
Wei Yi, ganteng-ganteng jenius adem ayem gitu." 


Jenni hanya mendengus, tak habis pikir. 


"Ni, mau dong tukeran ama lo sehari jadi adiknya kakak lo. 
Aku iri melihat dia memeluk dan menciummu seperti itu." 
Kata Ghea sambil menggoyang-goyang tangan kanannya. 


"Apaan lo aku-aku?" Tanya Jenni mendelik. 


"Iya, gue juga mau jadi adiknya kakak lo atau kalau lo 
nggak mau, jadi kakak ipar lo gue ikhlas lahir batin." Ujar 
Salsa yang makin membuat Jenni mendelik. 


"Gue yang nggak mau! " 


"Ni, nama kakak lo deh siapa, entar gue cari di google atau 
sekalian, nomor whatsapp kakak lo sama nama 
instagramnya." Kini Yera yang merayu. 


"Nama ig gue @jeno.sagara, follow Yer." 


Suara itu membuat Yera mendelik. 
"Gue nggak nanya punya lo ya, tutup panci." 


Jeno tersenyum miring. 
"Tadi lo nanyain nomor wa sama ig kakaknya Jenni, ya gue 
ngerasa dong." 


"BUKAN ELO IH!" Kata Yera sambil mendorong Jeno menjauh. 
"Nggak usah ikutan deh lo." 


Jeno tertawa sambil iseng menarik kepangan Yera, kemudian 
cowok itu berbalik sambil merangkul temannya yang 
menoleh sekilas sama kumpulan perempuan itu. 


Teman Jeno menoleh sekali lagi ke kumpulan perempuan itu 
ketika mereka sudah sedikit jauh, terlihat Yera yang sudah 
mengomel-ngomel sambil memperbaiki kepangan 
rambutnya, Ghea dan Salsa tertawa terbahak, sedangkan 
Jenni tersenyum geli dan kemudian menoleh ke arah Jeno. 


Tepat ketika teman Jeno itu menatapnya juga. 


Hanya beberapa detik sebelum keduanya kompak 
mengalihkan pandangan. 


Hanya beberapa detik tapi entah kenapa membuat jantung 
Jenni berdetak kencang. 


TBC 


Ayo ayooo, vote dan commentnya yaa... 


Dan follow instagram Naya dong, usernamenya 
@nailaattaya 


Infinity 04 


Namanya Raditya Narendra Wijaya, cowok tampan dengan 
senyum manis, paling jago gombalin anak gadis dan 
orangnya random. Kalau lagi mood bagus, dia bakal ketawa 
gila sambil ngelempar jokes receh, suka ngelakuin hal aneh 
dan kadang iseng. Tapi kalau lagi dalam suasana hati yang 
kurang bagus, dia bakal diam aja, ngomong aja males. 


Radit, begitu dia dipanggil, cowok itu walau suka nyepik 
cewek-cewek tapi dia nggak pernah pacaran. Dia hanya 
iseng buat ngelempar kata-kata manis tanpa artian berarti. 
Dia bukan tipikal cowok buaya. Itu hanya becandaan. 


"Dit, sini bantuin nyalain api. Ngelamun aja lo, kemasukan 
setan tahu rasa." Kata Rendi Juanda, temannya yang 
memang ucapannya 99,999/100 pedis dan tajam. 


Radit mendengus sebelum akhirnya ikut membantu teman- 
temannya yang membuat api unggun. Tak butuh waktu 
lama hingga akhirnya api unggun itu jadi. 


Ketika ketua panitia yang juga ketua OSIS mengumumkan 
untuk mendekati area api unggun, duduk membentuk 
lingkaran besar, semuanya segera mengikuti intrusksi ketua 
Osis. 


Setelah kata-kata klise yang biasa disampaikan di akhir 
acara, seperti ucapan terima kasih karena sudah mengikuti 
serangkaian kegiatan, permintaan maaf jika ada salah kata 
dan perbuatan dari panitia, dan juga harapan agar 
semuanya tetap sehat agar bisa mengikuti sisa kegiatan ini 
hingga akhir. 


Malam itu mereka isi dengan penampilan dari teman-teman 
kelas sepuluh, para siswa baru. 


Posisi duduk saat ini adalah Jenni berada di antara Jeno dan 
Salsa, disamping Salsa, ada Ghea dan selanjutnya Yera. 
Sedangkan di samping Jeno adalah teman-temannya, Jenni 
tak begitu kenal dengan mereka, yang di kenal hanya satu 
orang, temannya Jeno sedari SMP, beberapa yang lain sering 
ia lihat bersama kembarannya itu. 


Alunan musik mulai terdengar dan itu membuat suasana 
terasa menyenangkan. 


"No, sana nyanyi." Kata Jenni membuat Jeno mendelik 
padanya. 


"Apanya?" 


"Lo kan biasa konser bareng kak Naufal di rumah, sudah 
sana, nyanyi. Lagu yang bagus." Ujar Jenni lagi membuat 
Jeno mendengus, tak mengindahkan. 


Lagu terus mengalun, hingga Jenni yang kesal sontak 
langsung mengangkat tangan ketika yang menyanyi sudah 
selesai. 


"Disini kak!" Teriak Jenni sambil menggoyangkan 
tangannya. 


"Lo mau nyanyi?" Tanya Salsa berbisik 


Jenni tak menjawab dan ketika si kakak kelas itu 
memberikan gitar kepada Jenni, si bungsu Ramaditya 
langsung memberikannya kepada Jeno. 


"Nyanyi, No! Mainin lagu yang bagus." Kata Jenni membuat 
Jeno melotot. 


la ingin protes dan menolak, namun ketika melihat seluruh 
pasang mata menatap kepada mereka, Jeno urung. 


"Andra, lo nyanyi gue yang main gitar." Perintah Jeno begitu 
saja. 


Alvian Chandra, si tukang rusuh yang hobi teriak-teriak itu 
memang pandai bernyanyi. Jadi ketika Jeno memintanya 
bernyanyi, dia oke-oke saja. 


"Reggae dong." Kata Levi yang diangguki oleh Jeno. 


Alunan gitar yang dipetik mulai terdengar, nada familiar 
yang Jeno mainkan membuat sorakan dari teman-temannya. 
Intro lagu reggae Ada Aku Disini itu membuat ramai. 


Biarkan aku 
jadi sesuatu yang berarti untukmu 
tapi tidak sesaat 


Suara Andra mulai terdengar, membuat sorak-sorai dari 
teman-teman yang mendengar itu. 


Biarkan aku 
jadi sesuatu yang berarti untukmu 
tapi tidak sesaat 


Biarkan aku 
Jadi tempat untuk bersandar disaat 
kau terpuruk rapuh 


Jangan sampai kau lemah 
kuyakin kau pasti bisa bangkit 
jangan anggap kau sendiri hadapi 
ada aku disini 


Kembali teriakan terdengar ketika lagu sudah memasuki 
bagian chorus, dan ketika memasuki bagian chorus, hampir 
seluruh orang disana bernyanyi bersama-sama. 


Walau dia kini tlah lama dihidupmu 
namun sampai kini tak bahagiakan kamu 
lupakan semuanya tinggalkan saja percuma. 


Bukalah matamu selebar dunia ini 

dan rasakan banyak orang yang perduli 
jangan ingat lagi jangan kau sesali 

ada aku disini 


Andra tersenyum miring ketika hanya alunan gitar yang 
terdengar, tak lama kemudian Andra mulai menyanyikan 
bagian lagu lagi. 


Jangan sampai kau lemah 
kuyakin kau pasti bisa bangkit 
jangan anggap kau sendiri hadapi 
ada aku disini 


"SEMUANYA!" Teriak Andra mengajak teman-teman yang 
lain ikut bernyanyi. 


Walau dia kini tlah lama dihidupmu 
namun sampai kini tak bahagiakan kamu 
lupakan semuanya tinggalkan saja percuma. 


Bukalah matamu selebar dunia ini 

dan rasakan banyak orang yang perduli 
jangan ingat lagi jangan kau sesali 

ada aku disini 


Walau dia kini tlah lama dihidupmu 
namun sampai kini tak bahagiakan kamu 
lupakan semuanya tinggalkan saja percuma. 


Bukalah matamu selebar dunia ini 
dan rasakan banyak orang yang perduli 
jangan ingat lagi jangan kau sesali 


ada aku disini 
jangan ingat lagi jangan kau sesali 
ada aku disini 


Setelah nyanyian Andra dan petikan gitar Jeno selesai, gitar 
itu kembali tergilir ke teman-teman yang lain. Suasana 
seperti itu terdengar hingga larut malam dan panitia 
memerintahkan untuk segera masuk tenda, tidur. 


Jenni sudah berbaring sejak tadi, di sampingnya Salsa 
tertidur nyenyak, Yera dan Ghea tidur berpelukan. Jenni 
tidak bisa tidur, ia mengambil ponselnya, memeriksa saat 
ini sudah pukul berapa. Angka 01.23 terlihat, helaan nafas 
terdengar. Gadis itu belum mengantuk, padahal sudah dini 
hari, maka yang ia putuskan adalah keluar tenda, barang 
kali ia akan mengantuk setelah mencari udara segar. 


Setelah mengeratkan jaket yang ia kenakan, Jenni keluar 
tenda dengan hati-hati, takut membangunkan teman- 
temannya. 


Jenni sedikit terdiam ketika ia melihat ada satu sosok yang 
duduk di dekat api unggun yang masih menyala, gadis itu 
memperhatikan sosok itu baik-baik, memastikan jika benar 
itu adalah manusia. Siapa pula yang masih berkeliaran di 
dini hari seperti ini? Ah, Jenni juga masih berkeliaran. 


Setelah memastikan jika itu memang benar-benar manusia, 
Jenni berjalan ke arahnya, hal yang membuat orang itu 
menoleh kaget. 


jenni mengernyit ketika ia tahu orang itu, teman 
seangkatannya. Sedikit berdehem, gadis itu melanjutkan 
langkahnya hingga kini benar-benar di samping orang itu. 


"Ah, kamu eh maksud gue, lo nggak bisa tidur?" Tanya Jenni 
kaku. 


Orang itu tersenyum. 
"Sini deketan sama apinya." Katanya tak menjawab 
pertanyaan Jenni. 


Jenni menurut, duduk di samping orang itu yang terus 
memastikan api tetap menyala. Jenni tahu, orang itu 
temannya Jeno, tapi gadis itu tidak tahu siapa dia. 


"Nama lo Selena kan? X IPA 3?" Tanya orang itu tiba-tiba. 
Selena, nama awalnya Jenni. 


"Ah?" Jenni sedikit kaget, selanjutnya ia mengangguk. 
"Iya. Selena." Jawabnya kaku. 


"Selena..." Gumam orang itu dengan suara pelan. 
"Bulan." Lanjutnya masih dengan nada pelan, namun bisa di 
dengar Jenni. 


Jenni menoleh cepat, tak menyangka akan satu kata yang 
keluar dari orang itu. Detak jantung Jenni berdetak cepat. 
Satu kata itu sedikit sensitif untuknya, mengingatkannya 
pada mimpi-mimpi yang menemani malamnya selama ini 
dan juga entah kenapa, kepalanya mendadak sakit, 
nafasnya tertahan. 


Bulan. 

Siapa dia? 

TBC 

Raditya Narendra Wijaya 
Gimana guys? 


Yokk follow akun instagramnya Naya, @nailaattaya. 


Dan jangan lupa tinggalkan jejak di cerita ini, vote 
dan komen dipersilahkan. Juga mampir di cerita Naya 
yang lain yaa... 


Sampai jumpa di part selanjutnya!! 


Infinity 05 


"Selena..." Gumam orang itu dengan suara pelan. 
"Bulan." 


Jenni menoleh cepat, tak menyangka akan satu kata yang 
keluar dari orang itu. Detak jantung Jenni berdetak cepat. 
Satu kata itu sedikit sensitif untuknya, mengingatkannya 
pada mimpi-mimpi itu selama ini dan juga entah kenapa, 
kepalanya mendadak sakit, nafasnya tertahan. 


Bulan. 
"Hei, lo nggak papa?" 


Tangan orang itu memegang pundak Jenni yang membuat 
Jenni tersentak. 


"Ah, nggak. Nggak papa." Jawab Jenni kaku. 

"Eh itu, tadi... lo..." Gadis itu melirik ragu ke arah orang itu, 
bingung apakah ia harus bertanya tentang kata tadi atau 
bagaimana. 


"Hm?" Orang itu menatapnya bingung, menuntut Jenni 
untuk menjelaskan lebih. 


Jenni tak langsung bicara, memikirkan apakah ia harus 
bertanya atau tidak. 
"Lo... Siapa?" Maka pertanyaan itu yang ia pilih. 


Orang itu diam sejenak, kemudian tertawa. 

"Astaga, gue pikir lo mau ngomong apa." Sambil meredam 
tawanya, ia mengulurkan tangan. 

"Gue Radit." 


Jenni mengangguk kaku. Membalas uluran tangan itu. 
"Ah iya, Radit." 


"Salam kenal, Bulan." Kata Radit sambil tersenyum. 


Jenni terdiam mendengar ucapan itu. 
"Jangan." Katanya tanpa bisa di cegah. 


"Apanya?" 


"Jangan panggil gue Bulan." Kata Jenni sambil tersenyum 
canggung, mencoba terlihat biasa. 


"Lho, Selena artinya bulan kan?" Tanya Radit bingung. 


Jenni mengangguk membenarkan. 
"Iya, tapi gue nggak terbiasa. Panggil Jenni aja, nama 
panggilan gue Jenni." 


Walau bingung, Radit menurut saja, tak bertanya lebih lagi. 
Toh hanya perkara nama. 


"Oke, Jenni." 


Setelahnya hanya ada keheningan yang terasa awkward, 
Jenni yang menyadari itu mungkin karena ucapannya tadi, 
ia memutuskan untuk membuka percakapan. 


"Lo temannya Jeno kan?" 


Radit menoleh sekilas, kemudian mengangguk sambil 
menambahkan kayu di api unggun itu. 

"Iya, kita sekelas, juga kenalnya dari waktu pembagian 
kelompok MOPD, jadi keterusan sampai sekarang." 


jenni mengangguk, paham, tapi dia bingung untuk 
berbicara apa lagi. Jenni memang tipe cewek yang suka 
bicara, cerewet, tapi kalau sudah begini, bingung juga 


untuk berbicara apa. Radit bukan orang yang sudah lama ia 
kenal, jadi akan aneh jika dia akan bertanya macam-macam 
yang mungkin akan membuat suasana jadi makin 
canggung. 


"Jeno bilang lo adiknya, iyakah?" Tanya Radit membuat Jenni 
menoleh cepat. 


Selanjutnya ia mengangguk. 
"Gue dan Jeno kembar, tapi kata mama Jeno lahir beberapa 
menit lebih awal. Bisa di bilang dia kakak." 


Radit ber-aah cukup panjang, mengerti. 
"Eh, kenapa lo keluar tenda? Nggak ngantuk?" Tanya Radit 
kemudian. 


"Iya nih, gue udah baring tadi, tapi nggak bisa tidur." Jawab 
Jenni sedikit lebih santai dari sebelumnya. Suasana diantara 
mereka membaik, tak sekaku sebelumnya. 

"Lo sendiri nggak tidur?" 


Radit mengangguk. 
"Sama kayak lo, mau tidur tapi nggak bisa tidur." Cowok itu 
terkekeh di akhir kalimatnya. 


"Udah disini aja, nemenin gue. Gue mau tidur tapi nggak 
bisa. Nyebelin banget emang kalau ngerasa begitu." Kata 
Jenni menepuk pundak Radit, hal yang membuat cowok itu 
sedikit kaget. 

"Eh, sorry, gue sok akrab banget ya?" 


Radit tertawa mendengar ucapan Jenni. 
"Santai aja." 


Mereka membicarkan banyak hal, mulai dari yang random, 
saling bertanya favorite masing-masing, bahkan hingga 


kelakuan Jeno yang sok ganteng di sekolah tapi kata Jenni 
aslinya sangat menyebalkan. 


"Awalnya gue nggak percaya kalau Jeno itu alergi bulu 
kucing, tapi waktu itu kita ke rumah Rendi, adiknya Rendi 
kan suka banget sama kucing, nah adiknya ini punya dua 
kucing. Gue lupa namanya siapa. Terus si Jeno excited 
banget, lo tahu, dia sampai meluk si kucing, eh nggak lama 
hidungnya udah merah banget sambil nahan nafas." Radit 
tertawa mengingat itu. 

"Lo tahu, Ni, Jeno kan ngeletakin lagi kucing itu ke lantai, 
terus noleh ke kita-kita sambil ngomong polos, gue lupa 
punya alergi, setelah ngomong itu dia " 


Ucapannya terpotong ketika ada sesuatu yang jatuh ke 
pundaknya, Radit menoleh dan mendapati kepala Jenni 
sudah berada di atas pundaknya, nafas teratur yang 
terdengar dengan mata yang terpejam menandakan gadis 
itu sudah tertidur. 


"Setelah itu dia bersin, terus ngomong kalau si Jenni ngeliat 
ini dia pasti udah ngomel-ngomel lagi ke gue." Sambung 
Radit dengan suara pelan. 

"Lo kalau ngantuk bilang kek, masuk ke dalam tenda lagi." 
Kata Radit sambil tersenyum. 

"Selamat tidur, Bulan." 


Radit tidak langsung mengantar Jenni ke tenda atau 
membangunkan gadis itu, dia membiarkan kepala Jenni 
masih di pundaknya, cowok itu mendongkak dan menatap 
langit. 


Everybody loves the things you do 
From the way you talk 
To the way you move 


Perlahan Radit bernyanyi dengan suara pelan. Lagu dari 
Adele dengan judul When We Were Young. Entah mengapa 
justru lagu itu yang ia ingat. 


Everybody here is watching you 

'Cause you feel like home 

You're like a dream come true 

But if by chance you're here alone 

Can I have a moment 

Before | go? 

‘Cause I've been by myself all night long 
Hoping you're someone I used to know 


You look like a movie 

You sound like a song 
My God, this reminds me 
Of when we were young 


Let me photograph you in this light 

In case it is the last time 

That we might be exactly like we were 
Before we realized 


We were sad of getting old 
It made us restless 

It was just like a movie 

It was just like a song 


Radit terdiam, tak lagi melanjutkan nyanyiannya. Kemudian 
ia bergumam sendiri sambil menatap ke arah Jenni yang 
sudah nyaman tertidur. 


"My God, this reminds me." Nyanyinya dengan nada lebih 
pelan. 
"Of when we were young." 


Radit mengulum bibirnya sendiri. Berusaha menyadarkan 
dirinya sendiri. Tidak, itu tidak mungkin. Benar. Itu tida. 
mungkin. 


Nggak Dit, nggak. Itu nggak mungkin. 
TBC 


Apakah kalian bisa menebak sesuatu? 


Oh ya, follow instagram Naya ya, usernamenya 
@nailaattaya. 


Infinity 06 
"Lo ngapain semalam?" 


Pertanyaan itu membuat Jenni menghentikan gerakannya 
yang sedang mengatur isi tenda mereka. Menoleh pada 
Salsa yang kini sedang menggulung matras lapangan. 


Jenni berdehem. 
"Apanya?" Tanya gadis itu berusaha terlihat biasa saja. 


Salsa mengikat matras itu, kemudian meletakkannya 
bersama dengan tiga matras lainnya. 

"Gue bangun saat lo di gendong cowok ke dalam tenda, 
udah tidur banget lo. Temennya kembaran lo itu, nggak tahu 
gue siapa namanya." 


Jenni mendekat dengan hati-hati. 
"Ghea sama Yera bangun juga?" Tanya Jenni dengan suara 
pelan. 


Salsa menggeleng. 

"Nggak." Melihat Jenni menghela nafas lega, Salsa langsung 
mengetuk dahi gadis itu. 

"Ngapain sih lo malam-malam? Diantarnya juga udah subuh, 
gue udah mendem ini sejak semalam ya, awas aja lo nggak 
jawab." 


"Nggak bisa tidur gue, makanya keluar. Terus dia juga nggak 
bisa tidur, makanya kita cerita-cerita aja, ngobrol gitu 
sampai gue ketiduran." Jawab Jenni membuat Salsa 
mendesah. 

"Udah ah, ayo. Eh tapi Sal, nggak usah bilang-bilang ke Yera 
sama Ghea. Nantinya bakal heboh gue nggak mau." 


Salsa menurut saja dan membawa barang-barang mereka 
keluar tenda. Setelah mengatur barang-barang itu bersama 
yang lain, Jenni mulai menunduk untuk membongkar tenda, 
tapi hal itu terhenti ketika Radit menepuk pundaknya. 


"Apa?" Tanya Jenni bingung. 


Radit mendorong Jenni pelan, mengambil tempat gadis itu. 
"Gue sama Rendi yang bakal bongkar tenda, lo kesana aja 
sama cewek-cewek." 


"Terus tenda lo?" Tanya Jenni lagi. 


"Sama Andra dan Jeno." Kata Radit menunjuk ke arah 
tendanya yang sudah terbongkar. 


Jenni menurut, sedikit bergeser tapi masih dalam jarak 
dekat dengan cowok itu. Radit menoleh sedikit pada Jenni 
yang masih setia disana. Tak berkomentar lebih dan 
membiarkan saja gadis itu. 


Cukup lama hingga ketika Radit menyuruh Jenni memegang 
jaketnya yang sedari tadi terikat di lehernya. 
"Bulan, pegangin tolong." 


Jenni terdiam mendengar panggilan itu, sebelum kemudian 
maju dan mengambil jaket itu sambil berkata. 
"Jenni." 


Radit sedikit tersentak dan menyadari kesalahan dalam 
panggilannya tadi. 
"Ah, ya, Jenni." 


Jenni tak membalas ucapannya, gadis itu tak berdiri di 
tempatnya semula melainkan bergabung dengan teman- 
temannya, meninggalkan Radit yang lagi-lagi merutuki 
dirinya sendiri. 


"Dit, mereka bukan orang yang sama. Sadar lo!" Kata Rendi 
yang melihat kejadian tadi. 


Radit hanya mendesah, tak membalas ucapan sahabatnya 
itu, walau memang dalam hati ia membenarkan bahwa 
mereka memang bukan orang yang sama. 


Setelah acara penutupan dan membersihkan kembali 
tempat mereka berkemah paling tidak seperti semula, 
memastikan tidak ada sampah yang mereka tinggalkan, 
ketua panitia selanjutnya menghitung kembali para peserta, 
mengecek apakah semuanya lengkap seperti saat mereka 
datang. 


Selanjutnya mereka pun kembali ke rumah masing-masing, 
yang sudah di jemput oleh orang tua atau wali di 
persilahkan untuk kembali, sedangkan yang tidak di jemput 
akan naik bus bersama teman-teman yang lain dan berhenti 
di sekolah. 


Jeno dan Jenni sudah di jemput oleh Evan, seperti janjinya 
kemarin, mereka pun berpisah dengan teman-teman 
mereka, naik ke mobil. Hari ini Evan datang dengan sepupu 
mereka, Cessa. 


Cessa adalah anak dari kakaknya Reva, Rasya dan istrinya, 
Chika. Gadis itu sudah kelas dua belas saat ini dan 
bersekolah di tempat yang sama dengan si kembar, Jenni 
dan Jeno. 


"Gila, sok ganteng banget si Mark." 


Itu adalah komentar Cessa yang membuat Jenni dan Jeno 
menoleh. Mark itu teman seangkatan Cessa yang juga 
merupakan ketua OSIS dan ketua panitia. 


Wajar saja, Mark masih menjabat karena belum ada 
pemilihan untuk ketua OSIS yang baru. 


"Memang ganteng kok, kak." Kata Jenni membuat Cessa 
tertawa. 


Tapi Jenni tidak mengerti dimana letak lucunya, Mark 
memang ganteng. Cowok itu berasal dari Kanada, walaupun 
bahasanya kadang masih di campur dengan bahasa inggris, 
tapi tidak masalah, dia bisa berbahasa Indonesia dengan 
baik sejauh ini. 


"Lo nggak tahu aja aslinya gimana, Ni. Si Mark itu nggak ada 
ganteng-gantengnya sama sekali." Cessa masih tertawa. 


"Namanya juga di depan adik kelas, Ca, harus keliatan 
ganteng." Kata Evan membuat Cessa menoleh sambil 
melempar tatapan menggoda. 


"Pengalaman ya, kak?" Tanya Cessa membuat Evan tertawa. 


"Ah, kak Evan kalau depan banyak orang suka sok cool gitu, 
tapi kalau depan kak Chelsea langsung manja-manja 
manis." Kata Jenni membuat Cessa makin tertawa. 


Evan berdehem, mengelak ketika nama sahabatnya itu 
disebut. 
"Nggak gitu, Ni." 


"Nggak berani nembak aja dianggap sok keren." Celutuk 
Jeno membuat Evan menekan klakson kuat-kuat. 


"Kakak ngeklakson apa sih?" Tanya Jenni menoleh ke depan. 
"Nggak ada orang lewat." 


"Klaksonin mulutnya Jeno yang suka jalan sembarangan." 
Jawab Evan membuat Jeno tergelak. 


Cessa sedari tadi tak berhenti tertawa, gadis itu memang 
sangat receh, jokes yang dilontar asal saja menurutnya pasti 
lucu. Pembawaannya Cessa itu pasti buat orang sayang 
sama dia, tak heran sebelum Jenni dan Jeno lahir, bagi 
Naufal dan Evan, Cessa adalah adik kesayangan mereka. 


"Andra apa kabar, No?" Tanya Cessa kembali membuka 
pembicaraan. 


Oh, sekedar informasi, Andra itu anaknya Dimas dan Dania, 
sahabat dari Reva dan Naafi, Andra punya adik yang 
berbeda dua tahun sama dia, namanya Alda. Ngomong- 
ngomong soal sahabat, Ajeng dan Bayu memiliki anak 
perempuan yang seumuran dengan Alda, namanya Elsa, 
anak kedua mereka cowok, namanya Fatur, beda dua tahun 
dengan Elsa. 


Karena persahabatan orang tua mereka juga yang membuat 
Jeno berteman baik dengan Andra. Dimas dan Dania sempat 
pindah ke Pontianak setahun setelah mereka menikah, ke 
kampung halamannya Dania, namun ketika Andra sudah 
mau masuk SMP, barulah mereka kembali ke sini. Hal itu 
juga yang membuat Andra dan Jeno baru bisa kenal saat 
SMP, syukurnya mereka bisa bersahabat hingga sekarang. 


"Biasa aja." Jawab Jeno seadanya. 


Cessa memutar tubuhnya yang saat ini duduk di kursi 
penumpang di samping kemudi, menatap Jeno. 


"Eh nanti ajak main ke rumah oma aja saat ulang tahunnya 
Nia." Ujar Cessa antusias. 


Nia itu anaknya Regina, adiknya Reva. Minggu depan akan 
berumur lima tahun. 


"Biar apa coba di ajak gitu?" Tanya Jeno. 


"Biar aku ada orang yang bisa diajak karaoke bareng." Jawab 
Cessa sambil menatap kembali ke depan. 


"Ah, pasti juga mereka akan datang. Tante Dania kan 
sohibnya oma." Kata Jenni mengingat sahabat mamanya itu 
sangat dengan sekali dengan omanya, Sandra. 


Setelahnya hening, Cessa yang asik makan snack, Evan pun 
fokus pada jalan, hingga tiba-tiba, Jeno yang sedang 
bermain ponsel berbicara. 

"Ni." Panggilnya 


"Apa?" Jawab Jenni tak banyak berkomentar sambil asik 
memakan snack yang diberikan Cessa. 


"Radit minta nomor whatsapp lo." 
"Hah?" 
TBC 


Jika ada typo di kasih tahu ke Naya ya? Biar bisa 
Naya perbaiki. 


Jangan lupa follow akun instagram Naya dong, 
usernamenya @nailaattaya 
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"Ni." 
"Apa?" Jawab Jenni tak banyak berkomentar sambil asik 


memakan snack yang diberikan Cessa. 


"Radit minta nomor whatsapp kamu." Kata Jeno memberi 
tahu. 


"Hah?" 


Jenni sedikit kaget mendengar ucapan Jeno, terlebih nama 
yang Jeno katakan. Radit. Iya, Jenni sebenarnya biasa saja, 
hanya sejak cowok itu memanggilnya bulan, si bungsu 
Ramaditya ini mulai merasa sedikit tidak nyaman. 


Nama itu sangat sensitif bagi Selena Anjenni Ramaditya ini, 
walau arti namanya sendiri adalah bulan. 


"Biasa aja elah." Kata Jeno membuat Jenni mengalihkan 
pandangan. 


"Radit siapa?" Tanya Evan penasaran. 
"Ada cowok yang mulai ngedeketin Jenni?" 


Jeno sontak menoleh ke arah kembarannya. 
"Radit ngedeketin lo? Hah? Emang iya? Kapan?" 


Jenni mendelik mendengar ucapan kembarannya yang tak 
santai. 
"Apaan sih, nggak ah. Biasa aja." 


"Oh ya?" Tanya Jeno tak percaya. 
"Kok lo yang nggak biasa aja?" 


"Apa sih?!" Jenni mendengus. 
"Tadi dia yang ngebongkar tenda aku, gitu aja, bantuin 
temen." 


"Terus kenapa dia minta nomor whatsapp segala?" Tanya 
Jeno yang kini menatap Jenni tepat. 


Jenni mengalihkan wajahnya, tak menatap Jeno. 
"Tanya sendiri sama dia, teman kamu kan?" 


"Oke!" Jawab Jeno membuat Jenni mendengus mendengar 
ucapan kembarannya itu. 


"Bulan..." 

"Hah?" 

"Bulan, aku punya sesuatu." 
"A-apa?" 

"Bulan! Bulan sini!" 
"S-siapa?" 

"Bulan!" 

"Hahh?" 

"Bulann!! " 


"Aaarghhhhh!!!!" 


"Hahh hah hah.." 


Jenni mengusap wajahnya kasar, nafasnya tersengal, pelipis 
dan dahinya berkeringat, bibirnya sedikit bergetar. 


Sial, mimpi itu lagi. 


Gadis itu menatap jam dinding yang ada di kamarnya, pukul 
4.45. 


Syukurlah bukan jam 2 atau 3 dini hari lagi, setidaknya dia 
bisa lari pagi sebentar sebelum berangkat ke sekolah. 


Setelah menertralkan deru nafas dan detak jantungnya, 
Jenni meminum air yang ada di atas nakas, berganti baju 
dengan trenning olahraga dan sepatu, mengambil 
headphone berwarna biru miliknya dan keluar kamar. 


Gadis itu langsung menuju dapur, membuat susu dengan 
rasa vanila miliknya, Jenni mengambil satu buah apel yang 
ada di lemari pendingin, setelah menghabiskan susu dan 
apelnya, si bungsu Ramaditya ini keluar rumah. 


Hari masih cukup gelap, tapi Jenni tentu saja sudah tidak 
bisa tidur lagi, dan jangan gila, dia bisa terlambat jika 
sekalipun dia bisa tidur. Jenni tidak mau mengambil resiko 
untuk sakit kepala di sekolah. 


Rupanya bangun lebih awal untuk berolahraga tidak terlalu 
buruk, terlebih alunan musik yang ia dengar membuat 
suasana hati Jenni membaik dan tak terlalu memikirkan soal 
mimpi tadi. 


Setelah berkeliling komplek dan melihat matahari sudah 
bersinar cerah, Jenni mengecek jam diponselnya, sudah jam 
5.50, Jenni pun berlari ke arah rumahnya yang memang 
sudah dekat. 


Ketika masuk ke rumah, gadis itu sudah di sambut dengan 
Reva yang berkutat di dapur dengan alat masak. 


"Lho, kamu jogging? Dari jam berapa?" Tanya Reva sambil 
memberikan air putih kepada Jenni. 


"Jam lima kayaknya." Jawab Jenni melepas headphone di 
telinganya. 


"Lebih pagian kamu bangunnya di banding mama." Kata 
Reva kembali sibuk dengan masakannya. 


Jenni diam saja, tak menjawab. Andai saja mamanya itu 
tahu kalau dia terbangun karena mimpi yang entah mimpi 
apa itu, mamanya tidak akan berujar demikian. 


"Kakakmu joggingnya setengah enam, kalau dia tahu kamu 
bangun jam lima, pasti dia minta dibangunin juga." Ujar 
Reva kembali membuka pembicaraan. 


"Kok nggak ketemu aku ya, Ma?" Tanya Jenni menanggapi 
ucapan mamanya. 
"Emang biasanya kakak joggingnya ke mana? Aku tadi 
keliling komplek." 


Reva mematikan kompor dan mengambil wadah untuk nasi 
goreng buatannya. 

"Kakakmu itu biasanya kalau jogging ke lapangan di 
samping SMPmu itu, di situ pasti ketemu sama teman- 
temannya yang lain." 


Jenni mengangguk, kakak yang mereka bicarakan ini tentu 
saja Evan, oh Jeno pasti masih asik-asik tidur saat ini. 


"Ya sudah, sana bangunin Jeno dan papamu, sekalian 
langsung siap-siap ke sekolah. Udah jam enam itu." 


Jenni menurut, masuk ke kamar papanya dan 
membangunkan seperti kata mamanya, berganti melakukan 
hal yang sama dengan kembarannya. 


Pagi ini berjalan normal, sarapan yang ramai dengan Jeno 
dan Jenni yang berdebat hingga godaan sang papa kepada 
Evan tentang hubungannya dan Chelsea yang terjebak 
friendzone. Mereka pun berangkat sekolah dengan Naafi 
yang mengantar mereka. 


Tak ada yang spesial sama sekali. 


Jenni masuk ke kelasnya dan Jeno berjalan lurus untuk 
sampai di kelasnya. Mereka beda kelas, Jenni kelas X IPA 3 
dan Jeno kelas X IPA 4. 


"Oy Dit." Panggil Jeno begitu cowok itu masuk ke kelasnya. 


Radit menoleh sekilas, menatap Jeno yang kini mengambil 
tempat di sampingnya. Mereka memang teman sebangku, 
jangan salah paham. 


"Maksud lo apa tertarik sama adek gue?" Tanya Jeno 
langsung membuat Radit menatapnya fokus sekarang. 
"Jangan main-main lo sama Jenni." 


Radit tersenyum tenang menanggapi Jeno yang memang 
sejak kemarin tampak tak santai menanggapi chatnya. 


"Nggak ada, No." Katanya. 
"Gue emang mau temenan sama Jenni." 


"Oke, temenan." Balas Jeno masih tak santai. 
"Terus kata lo tertarik itu gimana?" 


Radit mengangguk, membenarkan. 
"Jenni cantik dan baik, dia juga asik orangnya, nyambung 


kalau di ajak ngobrol. Gue cowok normal, siapa pula yang 
nggak tertarik kalau lawan bicaranya nyambung?" 


Jeno diam, meneliti baik-baik ekspresi Radit. Jeno tahu Radit 
itu memang bukan tipe cowok playboy yang suka gonta- 
ganti pacar, tapi Jeno juga tahu kalau Radit itu jago sepik 
dan lancar modusin cewek, walau kebanyakan hanya 
godaan semata, berniat bercanda dan nggak peduli kalau 
cewek yang digoda baper beneran. Radit lebih ke main- 
main. 


Dan Jeno nggak mau jika Jenni akan dijadiin target baper 
tanpa kepastian semata oleh orang itu. 


"Jenni itu kembaran gue, Dit." Kata Jeno dengan nada serius. 


Radit mengangguk tenang. 
"Gue tahu." 


"Lo jangan main-main sama dia." Peringat Jeno yang lagi- 
lagi di jawab tenang oleh Radit. 


"Gue ngerti." 


Jeno berdecak, tak suka dengan situasi ini. 
"Apa motivasi lo buat ngedekatin Jenni?" 


"Temanan, No. Gue mau temenan sama dia." Jawab Radit 
lagi. 


"Dit." Panggil Jeno masih dengan nada serius. 
"Gue tahu lo cowok baik, tapi kalau gue dapati lo hanya 
mainin Jenni, gue nggak main-main buat habisin lo." 


Radit tetap tenang, tak terpancing sama sekali dengan 
ancaman Jeno. 


"Makanya gue ngomong langsung ke elo dan nggak lewat 
Andra sekalipun gue tahu Andra punya kontaknya Jenni." 


Jeno terhenyak, baru menyadari hal itu. Dia diam, tak 
membalas ucapan Radit kini. Ekspresi wajah temannya itu 
tak bisa di baca saat ini, tampak tenang, tidak ada raut 
wajah usil dan jahil yang biasa ia lihat. Hal yang sialnya 
membuat Jeno tak bisa menebak apa motif Radit mendekati 
Jenni. 


"No, gue beneran mau temenan sama Jenni, nggak ada niat 
buat jadiin dia bahan becandaan kayak yang selama ini gue 
lakuin ke cewek-cewek. Benar-benar mau temenan." Radit 
mempertegas ucapannya. 

"Tolong, percayain gue buat dekat sama adek lo." 


Rendi yang sedari tadi diam menyimak percakapan teman- 
temannya itu menghela nafas, walau nyatanya dia jelas 
paham mengapa Radit kukuh mau dekat dengan kembaran 
temannya itu. 


Terserah lah, yang penting Rendi sudah memperingati Radit 
jika mereka itu bukan orang yang sama. 


TBC 


Jadi, ada yang bisa nebak sesuatu? 
Tinggalkan jejak di kolom komentar ayooo!! 
Votenya juga jangan lupa! 
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Kantin itu ramai seperti biasa, Jenni sudah mengambil 
tempat di salah satu meja kantin bersama Salsa, Yeri dan 
Ghea. Mereka asik makan sambil sesekali melempar 
gurauan atau sekedar membicarakan kakak kelas ganteng. 


Tadi Cessa yang berjalan bersama teman-temannya 
menyapa mereka, namun hanya sekedar basa-basi singkat 
dan berlalu. 


"QY! H 


Panggilan itu membuat Jenni tersontak kaget, untung saja 
dia sedang tidak makan ketika suara laknat itu 
mengagetkannya. 


"Anjir, lo mau gue pukul?!" Tanya Jenni sambil berbalik 
ketika Andra mengagetkannya. 


Ada Jeno, Radit dan dua orang lain yang Jenni tidak kenal, 
kumpulan cowok ganteng dari kelas X IPA 4 yang menurut 
Jenni tak ada ganteng-gantengnya sama sekali. 


Andra hanya tertawa melihat raut wajah galak Jenni, 
sedangkan gadis itu hanya mendengus kesal. Ingin 
mengabaikan mereka namun sontak saja langsung bertanya 
ketika Jeno dan yang lain sudah mengambil tempat duduk 
di samping mereka. 


"Eh eh, ngapain lo?" Tanya Jenni langsung kepada Jeno. 


"Mandi." Jawab jeno asal membuat Jenni melempar tutup 
botol padanya. 

"Apa sih lo?" Tanya Jeno galak. 

"Makan, Ni, makan. Gue mau makan." 


Jenni menggeleng, menolak. 
"Nggak nggak, awas lo, ini girls only, kalian boys cari tempat 
lain." 


"Noh lo lihat sendiri kalau masih ada yang kosong, udah 
penuh ya kemoceng." Kata Jeno menunjuk ke belakang 
Jenni. 
"Udah ah, gue laper." Lanjutnya sambil makan sotonya 
santai. 


"Udahlah Ni, hitung-hitung makan sama cowok-cowok." 
Bisik Ghea yang masih bisa di dengar. 


Jenni mendengus, tak melanjutkan perdebatan dan kembali 
menghabiskan baksonya. Jenni biasa saja sebenarnya, tapi 
dia tidak nyaman dengan adanya Radit disitu. Maksudnya, 
pria itu mengingatkan Jenni dengan mimpinya dan 
panggilan cowok itu kepadanya. 


"Eh, Ni." Colek Andra kepada Jenni membuat Jenni mendelik. 


"Apaan lo colek-colek?! Lo pikir gue sabun colek?" Tanya 
Jenni tak santai. 


Andra balas mendelik. 
"Astaga, Ni, lo lagi PMS atau gimana sih? Menstruasi lo?" 


Pertanyaan itu membuat Jenni melotot, sekarang bukan lagi 
Jenni yang memukul pria itu tapi Jeno. Salsa dan Yera saja 
sudah bersemu merah karena malu, Ghea bahkan meminum 
airnya cepat. 


"Sembarangan banget lo ngomong." Kata Jeno yang kesal 
sendiri karena ucapan Andra. 


Jenni berdehem sebentar, meminum es tehnya dan bertanya 
kepada Andra. 


"Apa apa? Lo colek-colek gue kenapa? Mau bayar hutang lo? 
Tumben tahu diri." 


"Astaga mulutnya." Kata Andra sambil mengusap dadanya. 
"Nggak gitu atuh, Neng." Andra nyengir sendiri. 


"Kenapa sih? Nggak usah pake prolog lo." Jenni makin kesal 
sendiri. 


"Kenalin dong sama temen-temen lo." Ujar Andra membuat 
Salsa, Yera dan Ghea menoleh padanya, Jenni malah 
mendengus mendengar ucapan temannya yang memang 
tak tahu diri. 


Jenni menurut saja dan mulai memperkenalkan teman- 
temannya. 

"Yang ini Salsa." Tunjuk Jenni pada gadis disampingnya. 
Salsa hanya mengangguk saja sambil tersenyum tipis. 


"Salsa aja?" Tanya Andra membuat Salsa menatapnya 
bingung. 
"Nama ignya nggak sekalian?" Lanjutnya membuat Jenni 
mencibir. 


"Crocodile." Kata Jenni yang membuat Andra nyengir. 
"Itu Kaera, panggil aja dia Yera." Jenni menunjuk gadis di 
depan Salsa. 


Yera tersenyum kepada yang lain, hal yang membuat Jeno 
menyelutuk. 


"Nggak usah genit lo, Snake." 


Yera mendelik mendengarnya. 
"Apa sih lo, nyambung aja kayak kabel." 


Jeno tak menanggapi dan lanjut makan sotonya. 


"Yang terakhir itu namanya Ghea." Jenni melanjutkan 
ucapannya dan tak menanggapi pertengkaran Yera dan 
Jeno, dia sudah biasa. 


Andra melambai kepada Ghea yang ditanggapi dengan 
senyum kaku oleh gadis itu. 


"Nah sekarang gue." Kata Andra membuat Jenni mendelik 
mendengarnya. 
"Kenalin gue Alvian Chandra Heksanta, panggil aja Andra, 
kelas X IPA 4, nama ig gue @chandraviann, n-nya double di 
akhir. Di follow nanti gue followback, sekalian hatinya juga 
di followback." 


"Nggak penting banget, anjir." Kata Jenni mencibir membuat 
Andra mendelik padanya sekilas, tapi kembali tersenyum 
manis pada tiga gadis yang lain. 


"Gue Rendi." Kata Rendi membuat yang lain menatapnya. 


"Sok ganteng banget lo." Kata Jeno membuat Rendi melirik 
sekilas padanya sambil tersenyum miring. 


"Kesan pertama itu penting, No." Jawab Rendi. 
"Nggak kayak sebelah yang udah malu-maluin." 
Sambungnya membuat Jenni tertawa, paham maksudnya. 


Gadis itu langsung memberikan tangan kanannya untuk 
mengajak Rendi bertos, Rendi yang menangkap maksud 
Jenni langsung tertawa, membalas tos Jenni. Jeno sudah 
geleng-geleng kepala, tahu jika kembarannya sudah 
mendapat partner untuk menjahili Andra. 


Salsa, Yera dan Ghea sudah tertawa, mengerti maksud 
Rendi. Sedangkan yang dimaksud, Andra, menghela nafas 
kasar sambil mengelus dadanya, sangat paham maksud 
temannya itu. 


"Oh, ya." Kata Rendi kembali menarik perhatian. 

"Ini Raditya, panggil Radit, bukan Tya ya." Katanya bergurau 
membuat yang lain tertawa. 

"Dan itu Levi, orang tajir jadi nggak usah sungkan minta 
untuk di bayar." 


"Heh, sembarangan lo." Ujar Levi yang kembali 
mengundang tawa. 


"Nah, kita kan udah kenalan." Rendi melanjutkan 
ucapannya, mengabaikan protesan dari Levi. 
"Jadi, dekatnya kapan?" Sambungnya. 


Jenni yang paham maksud kata-kata Rendi langsung 
menyelutuk. 
"Heh, alligatorjuga ternyata." 


Rendi tertawa, memberikan tanda peace kepada Jenni yang 
kini mendengus. Jeno sudah geleng-geleng kepala sendiri, 
pusing sendiri dengan teman-temannya. Andra sudah 
misuh-misuh mengatakan Rendi adalah buaya yang 
sebenarnya. Levi juga sudah mengatai Rendi sangat pintar 
berkata manis. Salsa, Ghea dan Yera tak berhenti tertawa. 


Sedangkan Radit, sedari tadi dia diam saja, bukan karena 
tak tahu menanggapi apa, tapi sedari tadi dia meneliti baik- 
baik ekspresi wajah Jenni. 


Malam itu dia tidak memperhatikan dengan jelas karena 
gelap, tapi saat ini dalam jarak yang dekat dia bisa dengan 
baik memperhatikan bagaimana gadis itu tertawa, 
mendelik, mendengus, mencibir, memasang ekspresi galak, 
semuanya Radit perhatikan dengan baik. 


Bagaimana matanya akan melengkung seperti bulan sabit 
ketika tertawa, dan bagimana eye smilenya sangat manis, 


persis seperti punya Jeno namun versi lebih anggun dan 
feminim. 


Sialnya semakin Radit perhatikan, semakin 
mengingatkannya kepada orang itu walau jelas Radit tahu 
mereka tak mungkin orang yang sama. 


Ah, ia harus bagaimana ini? 

TBC 

Ayo kenalan sama tiga cowok komplotannya Jeno dan 
Radit ^ 

Alvian Chandra Heksanta 

Rendi Juanda Mahesa 


Levianto Bagaskara 


Infinity 09 
"Mereka mirip banget Ren, mirip banget." 


Itu adalah kalimat pertama ketika Radit memasuki kamar 
Rendi malam itu, sejak pulang sekolah tadi pria bermarga 
Wijaya itu tak bisa tenang sama sekali, bayang-bayang 
wajah Jenni menari-nari dalam benaknya membuat Radit 
makin pusing. 


"Mirip dari mananya sih?" Tanya Rendi sambil memutar kursi 
belajarnya menatap Radit yang saat ini duduk di atas 
ranjangnya. 


"Cara dia senyum, cara dia ketawa, eye smile itu, Ren. Sama 
banget." Ujar Radit membuat Rendi menghela nafas. 

"Gue udah pernah bilang kan ke elo kalau Jeno ngingatin 
gue ke dia? Tapi yang gue rasain saat itu beda ketika gue 
lihat Jenni, Ren." 


"yalah." Jawab Rendi setengah malas menanggapi 
sahabatnya itu, dia sudah lelah memperingati Radit 
berulang kali. 

“Jeno cowok, Jenni cewek, jelas lo ngerasa beda, Nyet. Sakit 
lo kalau ngerasa aneh-anehnya keJeno." 


Radit menghela nafas mendengar tanggapan Rendi yang 
tak ada serius-seriusnya sama sekali. 
"Ren, serius dulu dong." 


Rendi berdecak menanggapi ucapan Radit. 

"Gue udah bilang dari awal, mereka beda, Dit. Jenni dan dia 
bukan orang yang sama, lo sendiri kan yang nanya waktu 
itu ke Jeno dan dengar sendiri gimana jawaban Jeno. Ingatin 
diri lo jika mereka nggak sama." 


Radit menghela nafas kasar, paham dengan apa yang Rendi 
katakan. 

"Ren, tapi Jenni mirip banget sama dia. Tiap gue lihat Jenni, 
gue ingat dia. Cewek itu ngingetin gue banget sama dia." 


"Lo masih terjebak di bayang-bayang masa lalu, Dit, 
harusnya lo sadar." Ujar Rendi tajam. 

"Jangan lo sengaja ngedeketin Jenni hanya karena dia mirip 
sama orang itu, nggak enak banget rasanya di sama-samain 
sama orang lain, apa lagi lo natap Jenni sama kayak lo natap 
dia, mereka beda, Dit. Sampai kapan pun Jenni nggak bakal 
bisa jadi bulan yang lo mau." 


Radit menghela nafas kasar, paham dengan ucapan Rendi 
padanya. Sangat paham. Namun mau bagaimana lagi jika 
memang kenyataannya Jenni selalu mengingatkan dia pada 
orang itu. 


Bagaimana bisa Jenni terlihat semirip itu dengan orang itu 
sedangkan jelas Radit tahu mereka adalah orang yang 
berbeda? 


"Sadar lo, Dit. Mereka beda, mau sampai kapan pun mereka 
nggak akan sama, semirip apapun mereka." 


Sekali lagi ucapan Rendi membuat Radit menghela nafas 
kasar, si Wijaya ini mengusap wajahnya frustasi, menutup 
matanya sambil membaringkan tubuh di atas ranjang Rendi. 
Pikirannya semakin kacau sekarang. 


Hari ini free class, banyak siswa-siswi yang sudah 
berkeliaran di luar kelas, ada yang sudah markir di kantin 
sekolah atau melakukan aktifitas lain, seperti Yera dan Ghea 
yang sudah hilang entah kemana, biasanya mereka pasti di 
kantin atau sekedar ngeliatin anak-anak olahraga berlatih, 
paling sering ngeliatin anak basket sih mereka. Salsa baru 


saja keluar kelas, entah karena apa, terlihat sangat buru- 
buru jadi Jenni tidak sempat menahannya tadi. 


Makanya sekarang Jenni berjalan sendiri ke kantin, lokasi 
kelas X IPA dengan kantin itu bersebarangan, di pisahkan 
oleh lapangan basket. Jenni menoleh sekilas sebelum 
berlatih, oh komplotannya Jeno sedang bermain dengan 
beberapa kakak kelas yang anggota basket sekolah. 


Tidak bermain serius, hanya sekedar iseng-iseng aja mengisi 
waktu kosong, terlihat beberapa kali mereka bercanda dan 
tertawa ketika salah satu dari mereka melanggar peraturan. 


Jenni tak ambil pusing dan langsung saja berjalan melewati 
lapangan, namun baru saja dia berjalan, sontak teriakan- 
teriakan membuat Jenni berhenti dan menoleh ke arah 
lapangan. Matanya melebar ketika bola basket melayang ke 
arahnya. Gadis itu langsung saja menutup mata karena 
takut. 


Hening selama beberapa saat ketika Jenni merasa tak ada 
yang menghantam dirinya, sedikit ragu si bungsu 
Ramaditya ini membuka mata dan mendapati seorang 
cowok tengah memegang bola basket yang tadi hampir 
menghantamnya. 


Cowok itu menatap Jenni sesaat, kemudian bertanya dengan 
nada khawatir. 


"Lo nggak papa kan?" 


Jenni diam, mengerjap perlahan, tak langsung menjawab. 
Derap langkah berlari membuat keduanya menoleh, Jeno 
datang dengan wajah panik. 


"Kamu nggak papa?" Tanya Jeno sambil memeriksan Jenni, 
memutar-mutar tubuh kembarannya itu. 


"Heh jawab aku!" Kata Jeno kesal. 
"Ni, kamu shock?" 


"Ah, nggak. Nggak papa." Jawab Jenni membuat Jeno 
menghela nafas lega. 


"Thanks banget, Dit. Lo nyelamatin adek gue." Kata Jeno 
menatap orang yang masih disana, cowok yang berhasil 
menangkap bola basket itu sebelum menghantam Jenni. 


Radit, cowok itu mengangguk tanpa beraksi lebih. 


Jenni melirik kecil ke arah Radit, masih terkejut akan 
kejadian barusan. 


"Kamu mau kemana sih?" Tanya Jeno masih bernada kesal 
kepada Jenni. 

"Kenapa jalan nggak lihat-lihat dulu? Kalau tadi Radit nggak 
cepat nangkap bola sialan itu, bisa kena kepala kamu 
tahu?! " 


Jenni berdecak. 

"Nggak kena juga, kan? Biasa aja dong! Lagian kalian yang 
main pake lempar bola sembarangan. Kalau nggak bisa 
main basket, nggak usah main." 


"Jenni, aku kan " 


"Udah ah! Aku lapar, mau makan." Kata Jenni sambil 
berjalan meninggalkan Jeno yang berdecak sambil 
mengumpat. 


Radit masih disana, menatap Jenni dengan pandangan tak 
terbaca, kemudian mengalihkan pandangannya kepada Jeno 
yang masih kesal sendiri karena tingkah kembarannya itu. 


"Si Jenni itu selalu aja begitu, suka bikin orang khawatir, 
nggak sadar diri apa kalau dia bisa kena bola atau sampai 
pingsan bisa bahaya banget?!" 


"Lo segitunya ya, No?" Tanya Radit membuat Jeno berhenti 
mengomel sendiri dan menatap orang itu. 


"Apanya?" 


"Segitu banget lo khawatirin dia, maksud gue Jenni." Kata 
Radit memperjelas. 
"Lo ngejaga dia banget." 


Jeno tersenyum kecil mendengar itu. 

"Tentu aja, Dit." Jawabnya. 

“Jenni bukan hanya adik gue, bukan hanya sekedar saudara 
gue, kita kembar, Dit. Gue dan dia berbagi tempat di perut 
Mama. Tentu aja gue sayang banget sama dia." 


"Gue ngerti." 


"Gue nggak mau, Dit." Lanjut Jeno. 
"Gue nggak mau lihat dia nutup mata dengan kondisi yang 
sama untuk keduakalinya." 


Ucapan itu membuat Radit terdiam, tak mengerti dengan 
ucapan Jeno. 


Nutup mata? 

Kondisi yang sama? 
Keduakalinya? 

Hah? Maksud Jeno apa? 


TBC 


Maksud kamu apa Jeno? 


Udah follow akun instagram Naya? Yang belum, yuk 
di follow. @nailaattaya usernamenya. 


Infinity 10 


Hari ini ulang tahun Nia yang ke lima tahun, anak dari si 
bungsu Pramesti, Regina, dan suaminya, Galang. Gina dan 
Galang memang sudah bersama sedari SMA, walau sempat 
berulang kali putus-nyambung, syukurlah mereka bisa 
sampai di titik ini. 


Tamu undangan sudah banyak, anak-anak seumuran Nia, 
beberapa diantaranya lebih tua setahun-dua tahun dari Nia 
dan ada juga yang lebih muda dari Nia. 


Dania dan Dimas bersama kedua anaknya, Andra dan Alda 
hadir, sama juga dengan Ajeng dan Bayu bersama anak- 
anak mereka, Elsa dan Fatur. 


Elsa dan Alda yang saat ini berusia tiga belas tahun 
memang sudah berteman akrab, keduanya bersekolah di 
Sekolah Menengah Pertama yang sama walau di tahun 
kedua ini mereka berbeda kelas. Elsa dan Alda bukan hanya 
berdua, tetapi mereka bersahabat juga dengan Naura, anak 
kedua dari Nanda dan Zaki, adiknya Naufal. 


Nanda dan Zaki memiliki tiga anak, si sulung yaitu Naufal 
yang sudah berusia dua puluh tahun, yang kedua Naura 
yang berusia tiga belas tahun, dan si bungsu Naumi berusia 
tujuh tahun. 


Anak bungsu dari Ajeng dan Bayu yaitu Fatur beda lagi, dia 
berusia sebelas tahun dan saat ini tengah berada di kelas 
ujian Sekolah Dasar. 


Yang datang bukan hanya tamu undangannya Nia, tetapi 
teman-teman Cessa, Naufal, Evan, Jenni dan Jeno juga hadir. 
Teman-teman Naura juga sempat ditawarkan sang oma 
untuk di undang, tetapi Naura menolak, katanya pasti 


mereka akan centil ke Evan dan Jeno, kehadiran Alda dan 
Elsa sudah lebih dari cukup baginya. 


Salsa, Yera dan Ghea sudah heboh karena di pesta ini 
banyak cowok ganteng, kehadiran teman-teman Naufal dan 
Evan membuat ketiga gadis itu memekik kegirangan. Yera 
sempat menyelutuk iri kepada Rendi, Radit, Levi, Jeno dan 
Andra karena mereka berlima duduk akrab dengan 
kumpuan cowok-cowok ganteng itu. Kata Ghea harusnya dia 
menyamar menjadi cowok saja jika tahu bisa bergabung 
dengan kumpulannya mereka. 


Pesta ulang tahun itu baru selesai ketika jam sudah 
memasuki angka 11, hanya tamu undangannya Nia yang 
bubar, sedangkan yang lain masih asik menikmati 
kebersamaan. 


"Ni, sering-sering gitu bikin acara." Kata Yera sambil 
menghabiskan kue. 
"Terus jangan lupa undang kita-kita." 


"Biar apa gitu gue harus ngundang kalian?" Tanya Jenni 
paham ada maksud lain dari ucapan sahabatnya itu. 


"Biar gue bisa lihat yang ganteng-ganteng." Jawab Yera 
membuat Jenni mendelik, Ghea dan Salsa mengangguk 
setuju. 


"Tenang aja Yer, nanti gue kirimin foto se/fie gue tiap jam ke 
elo." 


Ucapan itu membuat Yera menoleh cepat dan mendengus 
ketika mendapati Jeno sudah mengambil tempat di 
sampingnya. 


"Apa sih, ah, lo nyambung mulu." Yera mendorong Jeno agar 
menjauh. 


"Jangan dekat-dekat gue! " 


Jeno tak mendengar, dirinya tetap duduk di situ. Radit dan 
Rendi datang dengan Andra dan Levi menyusul di belakang 
mereka. Mereka berempat bergabung dengan kumpulannya 
Jenni. 


"Jeno ih! Geser " Kata Yera masih mendorong Jeno. 


"Lo yang mundur, Kaera. Ini gue kalau geser, jatuh." Balas 
Jeno menunjuk jika dia tidak memiliki ruang lagi untuk 
bergeser. 


Yera terdiam mendengar itu, selanjutnya memundurkan 
dirinya, namun ia melotot ketika Jeno juga bergeser 
kearahnya. 


"Lo kenapa ikutan geser, sih?!" Tanya Yera protes. 
"Agar nyaman duduknya." Jawab Jeno santai. 


Yera ingin teriak protes tapi urung ketika melihat Evan dan 
Naufal mendekat ke arah mereka. Di belakang kedua cowok 
tampan itu ada Chelsea dan Cessa. 


"Wah, pada ngumpul disini ya." Kata Naufal sambil 
mengambil tempat di samping Jenni. 


"Iya kak." Jawab mereka hampir serempak. 


Evan duduk di sofa kosong, Chelsea secara otomatis duduk 
di samping pria itu karena Cessa mengambil tempat di 
samping Salsa yang duduk berdekatan dengan Ghea. 


"Ngapain lo?" Tanya Jeno melihat Yera yang otomatis 
memperbaiki anak rambutnya. 


"Apa?" Tanya Yera merasa cowok itu bertanya kepadanya. 


"Ngapain lo baikin rambut kayak gitu?" Jeno memperjelas 
pertanyaannya membuat yang lain menatap bingung ke 
arah cowok itu. 


"Hanya baikin rambut Jeno." Yera sudah gemas sendiri dan 
ingin mencakar Jeno hidup-hidup, tapi karena ada Naufal 
dan Evan, Yera harus jaga sikap. 


Jeno mendelik mendengar ucapan cewek itu. 
"Nggak usah sok cantik lo di depan kakak-kakak gue." 
Ujarnya pedas membuat Yera melotot. 


"Nggak gitu Jeno." Yera sudah menekan kalimatnya berulang 
kali, gadis itu melempar tatapan tajam kenapa Jeno yang 
dibalas dengan nada menatang. 


"Apa lo?" 


"Maaf kakak-kakak." Kata Yera sambil tersenyum manis 
kepada Evan, Naufal, Cessa dan Chelsea. 


Jeno yang paham situasi bahaya langsung berdiri, Yera 
menatap Jeno dengan tatapan permusuhan. 


"Sini lo, handuk basket!" Kata Yera dengan nada galaknya 
lagi. 
"Gue gelindingin juga ya lo!" 


"Apa lo? Apa?" Balas Jeno tak kalah menyebalkan membuat 
Yera ikut bangkit. 


"Jangan mentang-mentang di kandang lo ya, gue nggak 
takut buat buang lo ke rawa-rawa!" Kata Yera mulai berjalan 
cepat ke arah Jeno. 


Jeno menjulurkan lidahnya, bermaksud mengejek. 
"Coba sini kalau berani." Tantang cowok itu. 


Yera sudah berdecak kesal. 

"Lo emang minta di hajar rupanya." Katanya menggebu- 
gebu. 

"SINI LO SAGARA!! " 


Jeno lari ketika melihat Yera sudah berlari kearahnya, tak 
memperdulikan jika mereka sedang berada di rumah besar 
Pramesti, aksi kejar-kejaran dengan diiringi ucapan-ucapan 
mengejek Jeno dan kata-kata penuh kekesalan dari Yera 
memenuhi rumah. 


"eno emang suka gitu, Ni?" Tanya Naufal tak habis pikir 
dengan adik sepupunya itu. 


Jenni mengangguk membenarkan. 

"Udah nggak heran kalau lihat Jeno sama Yera kejar-kejaran 
di koridor sekolah atau di lapangan, berantem mulu mereka 
kalau ketemu." 


Naufal hanya mengangguk, Cessa tertawa melihat Jeno 
melempar bantal sofa ke arah Yera yang mengenai wajah 
cewek itu, Evan dan Chelsea hanya tersenyum geli melihat 
mereka. 


"Oy Ndra, berasa rumah sendiri lo main tidur aja?" Kata 
Rendi melihat Andra dengan entengnya berbaring di atas 
sofa yang tadi Jeno dan Yera duduki. 


"Ah, si Andra mah emang udah biasa, main datang sambil 
jalan lurus ke dapur ambil makan aja kita-kita nggak heran." 
Ujar Jenni yang dibalas dengan senyum lebar Andra. 


"Kak Elvano." Panggil Salsa takut-takut. 


Evan menatap gadis itu sambil tersenyum dan menjawab 
lembut. 
"Ya." 


Salsa tanpa sadar meremas tangan Ghea yang membuat 
gadis itu hampir saja memekik. 


"Eh maaf, itu disampingnya siapa?" Tanya Salsa membuat 
Chelsea menatap gadis itu kemudian. 

"Cantik banget soalnya, aku penasaran dari tadi, tapi lupa 
terus buat nanya ke Jenni." 


"Oh ini..." Kata Evan menoleh ke arah Chelsea yang juga 
menatapnya. 


Bingung mau menjawab apa. Teman? Tapi bagi Evan lebih 
dari itu. Pacar? Mereka tidak dalam hubungan yang seperti 
itu juga. 


"Namanya Chelsea." Evan memperkenalkan. 
"Sahabat aku dari kecil." Itulah yang Evan pilih. 


Chelsea mengangguk, tersenyum manis. Sedangkan Naufal 
dan Jenni sudah saling tatap penuh arti sambil melempar 
senyum jahil, Cessa juga sudah tertawa mendengar itu. 


"Kok gue nggak ngerasa gitu ya?" Celutuk Andra yang 
memang paham benar apa yang ada diantara Chelsea dan 
Evan. 


"Emang lo punya perasaan?" Tanya Rendi membuat Andra 
bangkit dan memukulnya yang sialnya Rendi bisa hindari. 


"Kak Elvano sama kak Chelsea sahabatan dari kecil?" Tanya 
Radit tiba-tiba. 


"Iya." Jawab keduanya kompak. 


"Dari umur berapa?" Tanya Radit lagi. 


Chelsea dan Evan saling tatap. 
"Umur berapa ya itu?" Tanya Evan bingung. 
"SD ya, Si." 


Chelsea mengangguk, membenarkan. 

"Dari kita SD kelas 1, sekitar tujuh-delapan tahun gitu." 
Jawabnya. 

"Kenapa?" 


Radit menggeleng, tersenyum kecil. 

"Nggak sih kak, karena kak Elvano bilang kalian sahabat 
dari kecil, aku jadi keingat seseorang." Rendi menoleh cepat 
kepada sahabatnya itu, paham akan situasi. 

"Sahabat masa kecilku." 


Jenni berani bersumpah, sebelum Radit mengucapkan 
kalimat terakhirnya, cowok itu menatapnya. Dalam waktu 
lebih dari dua detik. Yang sialnya itu membuat kepala Jenni 
terasa sakit. 


TBC 


Jejaknya jangan lupa!!! 


Udah follow akun instagram Naya? @nailaattaya 
usernamenya. Terima kasih... 


Infinity 11 


Radit masuk ke kamarnya, pria itu tak langsung berbaring 
atau mandi, yang dilakukannya adalah mengambil satu foto 
yang selama ini ia simpan dengan rapi di dalam kotak 
bersama dengan sebuah kamera model lama di dalam laci 
mejanya. Foto masa kecilnya dengan sang sahabat. Itu 
sudah lama sekali, ketika dirinya akan naik ke kelas dua 
sekolah dasar. 


Namanya Selena, artinya Bulan. 


Saat itu liburan semester, gadis kecil itu datang dari luar 
daerah, pertemuan mereka unik. Si gadis yang selalu 
membawa kamera dan memotret pemandangan, mendapati 
Radit kecil yang kalah ketika bermain game, memberikan 
satu koin untuk dipakai Radit bermain satu kali lagi. 


Hanya karena koin dan senyum manis dari Selena membuat 
Radit kecil merasa seperti ada kupu-kupu dalam perutnya. 


Dari situ mereka sering bersama, Selena yang ingin 
ditunjukkan tempat-tempat menyenangkan terasa lucu bagi 
Radit. Radit senang dengan kehadiran gadis itu. Liburannya 
jadi terasa menyenangkan. 


Sebulan lamanya Selena tinggal disana, dan ketika hari 
dimana gadis kecil itu pergi, tak ada salam perpisahan yang 
diberikannya kepada Radit, yang ditinggalkan oleh Selena 
saat itu adalah kameranya dan satu lembar foto dengan 
tulisan khas anak kecil di belakangnya yang gadis kecil itu 
titipkan kepada paman tempat Radit kecil sering bermain 
game, tempat pertemuan pertama mereka. 


Radit, aku pergi. 
Semoga kita bisa berjumpa lagi. 


-Bulan. 


Radit pikir mereka bisa bertemu lagi di liburan tahun depan, 
Radit bisa menunggu, tidak apa. Tapi kabar kecelakaan 
beruntun yang ia dengar keesokan harinya di berita televisi 
membuat Radit panik, cemas, gelisah dan tak bisa tenang. 


Itu kecelakaan parah, melibatkan tujuh mobil dan tiga 
sepeda motor. Ada satu motor dan dua mobil yang meledak. 
Banyak korban meninggal, dan sisanya dibawa ke rumah 
sakit akibat luka parah. 


Radit masih menguatkan diri dalam hati jika Selena bukan 
korban kecelakaan itu. Ketika Radit memberanikan diri 
untuk pergi ke rumah neneknya Selena, rumah yang gadis 
kecil itu tinggali, bocah itu menemukan rumah yang kosong. 
Kata penjaganya tuan rumah pergi ke luar kota karena ada 
urusan mendadak. Radit masih berusaha mengenyahkan 
pikiran liarnya. 


Tapi, tahun-tahun berikutnya, Selena tak kunjung datang, 
hal yang membuat Radit berfikir negatif. 


Hanya satu yang bisa Radit dengar dari orang-orang saat 
itu. 


Selena mungkin saja menjadi korban dari kecelakaan 
beruntun waktu itu. 


Jenni menatap keluar jendela kamar, hari sudah malam, 
mereka juga sudah kembali dari rumah besar Pramesti. 
Makan malam sudah selesai, tidak ada tugas dari sekolah 
yang harus ia kerjakan, Jenni pun tak berniat untuk bermain 
ponsel atau menonton film. 


Yang ia lakukan hanyalah melamun, kepalanya terasa sakit 
sedari tadi, tidak sakit sekali memang, tapi tetap saja ini 
terasa tidak nyaman. 


Langit malam sangat indah, bintang-bintang bertaburan, 
jumlah mereka sangat banyak, bulan pun bersinar terang 
walau memang bukan bulan purnama. 


Ah, bulan. 

Bulan! 

Kepala Jenni makin sakit ketika sebuah suara memanggil 
muncul dalam pikirannya, kali ini memang terasa sangat 
sakit. 

"AHK! " 

"Bulan coba lihat! " 

"Mana?" 

"Itu! " 

"Wah indah sekali." 

"Bagus kan, Bulan?" 

"Iya." 

Nafas Jenni memburu, pelipis dan keningnya berkeringat, 
wajahnya pucat, bibirnya bergetar. Kepalanya sakit sekali 


dan seperti ada sesuatu yang berputar dalam pikirannya. 
Jenni mencengkram ujung kursinya kuat-kuat. 


"Ni, aku mau- JE NNI!! " 


Jeno yang masuk ke dalam kamar Jenni langsung berlari ke 
arah adik kembarnya itu. 


"Hei, hei, lo kenapa?" Tanya Jeno panik melihat Jenni yang 
terlihat tak baik, seolah seperti menahan sakit. 
"MAMAAAA!!! PAPAAA!! KAKAK!!!" Teriak Jeno kalut. 


Jeno makin panik ketika mendapati nafas Jenni tersengal, 
tangan Jenni menggapainya dan langsung mencengram 
lengan Jeno kuat-kuat. 


"Je-Jen...no." 

"Iya, iya, ini gue." Jeno sangat panik. 

"MAMAAAAAAAA!" Teriak Jeno lagi dalam kondisi yang 
masih panik. 

"KAKAKKKKK! ! " 

"No.. Jen-no." 


"Iya, Ni, ini gue, lo tenang." Kata Jeno menengangkan walau 
nyatanya dia yang sangat tidak tenang. 


"Bulan! Bulan, coba lihat! " 

"AHKK!!" Pekik Jenni sambil memegang kepalanya. 
"Hei hei! Jenni!" Jeno makin panik. 

"Bulan, coba kamu lihat itu! " 

"Mana?" 

"Yang itu, Bulan." 


"ARGHH!!" 


"HEI HEI! MAMAAAAA!! KAKAKK! PAPAAA!" Jeno sangat 
panik ketika melihat Jenni sekarang menjambak rambutnya 
sendiri. 


"Kamu kenapa sih, JeJENNIIN!!! " 


Evan yang ingin marah karena adiknya itu teriak-teriak 
langsung urung ketika melihat Jenni kesakitan. 


"KAKAKK, JENNI!!!" Jeno langsung berteriak kepada Evan 
yang saat ini berlari ke arah mereka. 


Nafas Jenni putus-putus dan sedetik setelah Evan 
memegangnya, gadis itu pingsan. Yang bisa ia dengar 
adalah teriakan panik dari Reva yang baru datang, 
panggilan panik Jeno dan Evan, selanjutnya semuanya 
menjadi samar-samar, dan kemudian gelap. 


Dokter Agnes yang selama ini sudah merawat Pramesti dan 
Ramaditya baru saja keluar dari kamar Jenni. Ada Reva yang 
mengekor dari belakang. 


"Tante, Jenni nggak papa kan?" Tanya Jeno langsung. 


"Nggak papa, setelah tidur dan minum obatnya, dia akan 
sehat seperti semula." Jawab Agnes membuat Jeno bernafas 
lega. 


"Kamu nggak usah ganggu Jenni tidur, langsung ke kamar 
kamu aja ya? Biarkan Jenni istirahat dulu." Kata Reva yang 
diangguki oleh Jeno. 


Jeno kembali ke kamarnya, Evan menatap Reva dan Agnes 
bergantian sebelum menghela nafas dan ke kamarnya. Naafi 
sedari tadi diam, tapi ia tahu ada yang ingin istrinya dan 
Agnes katakan padanya. 


Naafi mengajak Agnes dan Reva ke ruang kerjanya, dan 
tanpa basa basi langsung bertanya. 


"Kakak pasti ngerti maksudku kan?" Tanya Naafi membuat 
Agnes menghela nafas. 


"Naf, apa Jenni sering mengeluh sakit kepala?" Tanya Agnes 
cepat. 

"Aku sudah tanya ke Reva, katanya nggak pernah selain 
sakit kepala karena tugas atau hanya becandaan biasa." 


"Iya, adek memang nggak pernah ngeluh sakit." Jawab Naafi 
jujur. 


Agnes memijat kepalanya sendiri. 

"Ini hanya dugaanku, tapi kalau Jenni sudah enakan, suruh 
dia ketemu aku." Katanya memberi jeda. 

"Bisa saja ada sesuatu yang mengganggunya dan aku tebak 
ini bukan sekedar sakit kepala biasa." 


"Kakak! " 


"Aku dokter, Naf. Aku harus memberikan analisis yang benar 
terhadap pasienku dan harus mengatakan yang sebenarnya 
kepada keluarganya." Kata Agnes membuat Reva terduduk 
lemas dan Naafi memejamkan mata. 

"Aku bisa menyimpulkan jika ini ada kaitannya dengan 
kejadian delapan tahun lalu yang menimpa Jenni." 


TBC- 


Apakah kalian sudah menemukan penerangan? 
Ayo, komentarnya Naya tungguu... 


Infinity 12 


Jenni tidak sekolah hari ini, karena sakit kepalanya 
semalam, seluruh keluarganya sepakat untuk tidak 
mengizinkan Jenni sekolah. Padahal Jenni sudah merasa 
baik-baik saja. 


Memang, mereka itu selalu saja begitu. 


Jeno sudah berangkat ke sekolah, kak Evan juga telah 
berangkat ke kampus, begitu pula sang kepala keluarga 
sudah pergi ke kantor. 


"Ganti baju, Ni." 


Perintah dari sang mama membuat Jenni menatapnya 
bingung. 
"Mau kemana, Ma? Katanya aku diam di rumah, istirahat." 


"Kita ke Tante Agnes, minta obatmu sekalian buat periksa 
agar sakitnya nggak datang lagi." Kata Reva dengan nada 
dibuat sebiasa mungkin. 


Jenni mendengus, menurut saja dan tak banyak tanya. 
Mamanya selalu begitu, khawatir berlebihan jika anak- 
anaknya sakit. Tak heran karena Jenni pingsan kemarin bisa 
membuat Reva harus mengajaknya ke rumah sakit. 


Disinilah mereka sekarang, rumah sakit dimana Agnes 
bekerja. Jenni menurut saja ketika Agnes memintanya untuk 
dilakukan CT Scan. 


"Hasilnya akan keluar satu atau dua hari ini, nanti aku akan 
beritahukan kepada kalian." Kata Agnes yang diiyakan oleh 
Reva. 


"Coba sini, Jenni, kita bicara dulu." Ajak Agnes membuat 
Jenni menatap bingung. 


"Kenapa, tante? Aku sakit parah, kah?" Jenni mulai khawatir. 


Agnes tertawa kecil. 
"Nggak, tante hanya mau ngajak ngobrol agar bisa tahu 
lebih jelas hasilnya nanti." Katanya. 


Reva menyuruh Jenni menurut saja. Walau bingung, Jenni 
tak membantah dan duduk di depan Agnes. Reva berada di 
samping anak itu. 


"enni sering sakit kepala?" Tanya Agnes dengan nada 
bersahabat. 


Jenni diam sebentar, kemudian mengangguk. 
"Sering sih, hanya memang yang kemarin itu sakit sekali." 


Agnes mengangguk paham. 
"Jenni ingat waktu kecelakaan delapan tahun lalu, kan?" 
Tanya Agnes lagi. 


Jenni sedikit tersentak ketika dokter itu menyinggung soal 
kejadian delapan tahun lalu. 
"Aku ingat." 


"Ingat waktu Jenni masih kecil?" Tanya Agnes lagi. 


"Ingat, aku ingat semuanya." Jawab Jenni mantap. 
"Tante Agnes mikir aku amnesia ya?" Tembak Jenni begitu 
saja. 


"Tante hanya memastikan." Kata Agnes paham jika Jenni 
memang bukan anak-anak lagi, dia sudah besar dan 
gampang membaca situasi. 

"Jadi tante ngukur apakah Jenni baik-baik saja atau memang 


ada gejala lainnya. Nah sekarang, coba Jenni bilang ke tante 
apa saja yang kamu ingat." 


Jenni mendengus, merasa Agnes tak percaya padanya. 

"Aku ingat masa kecilku, tante. Aku ingat ketika masih kecil 
rebutan sepeda dengan Jeno, waktu aku mau masuk 
sekolah, aku ingat semuanya, aku juga ingat ketika mama 
buatin dua kue ulang tahun ketika umurku tujuh tahun 
karena aku nggak mau bagi kue sama Jeno. Aku ingat 
dengan jelas, waktu ulang tahun ke tujuh itu juga papa 
hadiain Jeno playstation dan aku kamera." Namun Jenni 
selanjutnya tersentak, menyadari sesuatu. 

"Eh iya ya, Ma, mama tahu kameraku itu? Kok aku udah 
nggak pernah lihat lagi sejak aku keluar dari rumah sakit?" 


Reva yang ditanya tiba-tiba menoleh. 

"Kamu membawanya waktu liburan ke rumah oma waktu 
itu." Kata Reva memberitahu. 

"Mungkin sudah rusak saat kecelakaan." 


Jenni menghela nafas kecewa, itu kamera kesayangannya. 
"Iya, bisa jadi." 


Agnes yang kemudian bertanya lagi. 
"Kamu ingat kejadian sebelum kejelakaan?" 


"Sebelum kecelakaan?" Tanya Jenni memastikan. 

"Aku ingat aku di rumah oma, perginya kesana dijemput 
opa, terus baliknya di jemput supir papa. Disana aku sering 
jalan-jalan sambil motret pemandangan, dan " Jenni 
terdiam, memikirkan lebih detail. 


Dan apa? Dan? Jenni tak bisa mengingat lagi, yang ia tahu 
jika dia disana lebih sering di luar rumah, memotret 
pemandangan yang diperlihatkan kepadanya. 


"Jenni?" Panggil Agnes. 


Jenni menatap Agnes dengan wajah terlihat berpikir keras, 
kemudian melanjutkan apa yang ia ingat. 

"Iya, aku lebih sering di luar rumah, ada pemandangan yang 
diperlihatkan kepadaku, indah sekali." 


"Bulan! Bulan lihat! " 

"AHK!!" Tiba-tiba kepala Jenni terasa sakit lagi. 
"Bulan, kamu lihat itu?" 

"Wah, indah sekali." 

"Benarkan, Bulan?" 

"Iya." 


Selanjutnya Jenni terdiam, menyadari sesuatu. 
"Tante..." Jenni menatap Agnes dengan mata berkaca-kaca. 
"Aku nggak ingat lagi." 


Agnes menatap Jenni menuntut penjelasan lebih, Reva 
menatap Jenni dengan tatapan khawatir. 


"Aku bisa mengingat kejadian sebelumnya dan kejadian 
setelahnya, ingatanku baik-baik saja." Jenni mulai terlihat 
kalut. 

"Aku tahu oma memasakkan sup ayam kesukaanku dan opa 
sering mengajakku ke tempat kuda-kudanya ada, tapi aku 
tahu aku lebih sering keluar rumah menghabiskan waktu 
memotret pemandangan, tapi... seperti ada yang hilang." 


"Ada yang kamu rasa tidak bisa kamu ingat?" Tanya Agnes 
memastikan. 


Jenni mengangguk, matanya seperti mau menangis. 
"Dan aku sering bermimpi, mimpi yang sama berulang kali. 


Selama beberapa tahun ini." 
Agnes terdiam, mendengarkan dengan penuh perhatian. 


"Bulan." Satu kata yang Jenni keluarkan. 

"Ada semacam percakapan singkat, dua orang, satu 
diantaranya memanggil bulan. Aku tidak tahu itu siapa. 
Terlihat samar-samar, tapi aku jelas mendengar salah satu 
dari mereka memanggil nama bulan." 


Agnes tak bisa berkata apa-apa lagi, tapi ia bisa memastikan 
sesuatu. 
"Kamu memang benar-benar amnesia, Jenni." 


Si bungsu Ramaditya itu menggeleng tak setuju. 
"Tapi, aku bisa mengingat masa laluku dengan jelas, aku 
ingat siapa namaku, mana mungkin aku amnesia, tante?" 


"Amnesia Lakunar." Jawab Agnes. 

"Kamu kehilangan ingatan suatu peristiwa secara acak, 
yang memang tidak merusak ingatan masa lalumu atau 
kejadian yang baru saja terjadi. Sekilas memang seperti 
tidak melupakan apa-apa, tapi setelah kamu teliti baik-baik, 
ada satu peristiwa yang menurutmu hilang." Jelas Agnes 
membuat Jenni terbelalak kaget. 

"Kecelakaan yang kamu alami bukan kecelakaan ringan, 
banyak korban jiwa yang tewas dalam kecelakaan itu, Ni, 
syukurlah kamu masih hidup dan baik-baik saja sampai 
sekarang walau sebelumnya kamu sempat koma." 


"Tante..." Jenni mulai merengek, matanya sudah memanas 
dan ia akan menangis sebentar lagi. 
"Aku bisa sembuh, kan?" 


Agnes mengangguk. 
"Kita lihat hasil CT scannya nanti dua hari lagi dan tante 
akan beritahu apa yang bisa kamu lakukan untuk 


mengingat kembali apa yang kamu lupakan." Kata Agnes 
menenangkan. 
"Jangan dipaksa ingat, pelan-pelan saja." 


Jenni hanya bisa mengangguk, dalam hati pikirannya 
campur aduk. Jenni sudah menduga jika itu memang bukan 
sembarang mimpi. Gadis itu yakin, itu ada kaitannya 
dengan ingatannya yang hilang. 


TBC 


HMMM... 

Yang kuliah kedokteran, keperawatan atau apapun 
yang berhubungan dengan kesehatan, atau buat 
teman-teman yang paham soal amnesia dan 
hilangnya ingatan, sesuatu yang seperti itu, tolong 
kasih tahu Naya ya kalau ada yang keliru. 


Naya hanya bermodalkan baca-baca internet dan 
artikel-artikel soal amnesia buat nyusun skenario ini. 


Mohon pengertiannya... 


Infinity 13 


Sejak pemeriksaan yang dilakukan, Jenni mendengarkan 
dengan baik apa yang dikatakan oleh Agnes. Tante 
sekaligus dokter baginya itu mengatakan untuk mencoba 
mengingat perlahan-lahan kejadian waktu itu, namun bukan 
berarti Jenni harus memaksa untuk diingat. Pun jika ada 
waktu, Jenni bisa pergi ke tempat oma dan opanya dulu. 


Lidya dan Dewa yang mengetahui kondisi Jenni setuju untuk 
mengajak cucu mereka itu ke rumah lama mereka jika ada 
waktu. 


Sejauh ini semuanya baik-baik saja, Jenni sudah jarang 
merasa sakit walau mimpi-mimpi itu masih ada. Kata Agnes 
itu bisa jadi potongan memori Jenni yang hilang atau 
sebuah petunjuk akan ingatan yang Jenni lupakan. 
Keduanya sama saja, intinya bisa saja itu berhubungan 
dengan memori lama yang gadis itu tak ingat. 


Saat ini pelajaran olahraga, untuk mengambil nilai olahraga, 
para peserta didik di berikan tiga kali kesempatan untuk 
memasukkan bola ke dalam ring basket. Benar, pelajaran ini 
mengenai permainan bola basket. 


Namun sebelum pengambilan nilai, mereka bisa berlatih 
dulu. Terlebih untuk anak cewek yang memang tidak begitu 
pandai bermain basket. 


"Ah! Nggak bisa gue'" Kata Yera yang sudah kesal sendiri 
karena berulang kali mencoba tetap saja bola berwarna 
orange itu tidak masuk ke dalam ring. 


Jenni mendekat, mengambil bola dari tangan Yera. 
"Coba sini, gue dulu." 


Yera memberikannya, gadis itu mundur, memberikan ruang 
lebih kepada temannya itu. Jika Yera dan Jenni sibuk 
mencoba memasukkan bola, Salsa dan Ghea anteng saja 
duduk di pinggir lapangan yang teduh bersama teman- 
teman cewek yang lain. 


Jenni memasukkan bola pertama, gagal. Begitu juga bola 
kedua, ketiga dan keempat. Gagal. Tidak ada yang masuk. 


"Susah banget astaga! " 


Jenni sudah kesal, gadis itu menyampirkan rambut di 
belakang telinga. Hendak kembali memasukkan bola, 
namun urung ketika angin menerbangkan rambutnya 
hingga rambut itu menutupi sebagian wajahnya. 


"Diikat dulu rambutnya, Ni." Kata Yera melihat Jenni yang 
sudah kesal sendiri dengan rambutnya. 


Rambut Jenni itu terhitung pendek memang, tapi tidak 
pendek banget, masih bisa diikat, panjangnya di bawah 
pundak. Jenni menurut, bola basket ia berikan kepada Yera, 
kemudian mengambil ikat rambut yang ada di pergelangan 
tangannya. Kedua tangan Jenni terangat, mengambil 
rambutnya dan membuatnya berkumpul menjadi satu, 
kemudian mengikatnya. 


Gerakan sederhana. 
Hanya mengingat rambut. 


Namun Radit yang saat ini melihat aktifitas anak-anak kelas 
X IPA 3 dari koridor kelasnya terpanah di tempat. Sedari tadi 
dia memang memperhatikan Jenni, bagaimana gadis itu 
kesal karena bola tidak masuk hingga gerakannya mengikat 
rambut. 


"Ndra." Panggil Radit tanpa menoleh kepada Andra yang 
sedang duduk di sampingnya. 


Mereka sedang jam kosong, Jeno dan Levi sedang 
mengadakan konser dadakan bersama teman-teman yang 
lain di kelas, Jeno bermain gitar dan Levi menyanyi, Rendi 
duduk diam di kelas sambil menyalin tugas dari Jeno untuk 
pelajaran selanjutnya, sedangkan Andra dan Radit duduk di 
koridor dengan mengambil bangku kelas mereka, ada 
beberapa juga anak kelas IPA 4 yang duduk di luar, yang 
lain sibuk bercerita, namun Radit memilih memperhatikan 
kelas sebelahnya yang sedang olahraga saat ini. 


"Apa?" Tanya Andra menoleh ke temannya itu. 


Radit diam, berdehem sebentar sebelum bertanya, masih 
dengan tidak melihat Andra. 
"Kenapa cewek kalau ngikat rambut jadi cantik banget ya?" 


"Hah?" Andra melongo tak mengerti. 
"Gimana tadi gimana? Apa?" 


Radit mengulum bibirnya, menatap sahabatnya itu 
sekarang. 
"Cewek, ngikat rambut, jadi cantik banget, itu kenapa?" 


Andra diam, berpikir, ketika si Heksanta itu tak mendapat 
jawaban, dia pun memanggil teman perempuan mereka 
yang sedang asik bercerita di depan pintu kelas. 


"Naya!!" 


Naya, nama gadis itu, menoleh kepada Andra, Radit juga 
ikut menatap ke arah gadis itu. 


"Apaan?" Tanya Naya. 


"Kenapa kalau cewek lagi ngikat rambut jadi cantik?" Tanya 
Andra mengulangi pertanyaan Radit. 


Naya diam sebentar, berpikir, hening beberapa detik 
sebelum gadis itu membalas pertanyaan Andra. 

"Nggak tahu, mungkin emang saat ngikat rambut pesona 
cewek di mata cowok naik." Jawabnya membuat Radit dan 
Andra mengerang tak puas. 

"Sama kayak kalian, kenapa kalau cowok ngangkat rambut 
yang di sini, pamerin jidat, malah jadi ganteng banget? 
Padahal hanya angkat poni doang." 


"Hah? Emang iya?" Tanya Radit tak tahu. 


"Masa sih? Perasaan biasa aja." Andra juga merasa tidak 
percaya. 


Naya mengedikkan bahunya, tak peduli, kembali berbicara 
dengan temannya lagi, mengabaikan dua cowok itu yang 
juga kembali menatap ke arah lapangan dimana anak kelas 
X IPA 3 sedang mengambil nilai. 


Jenni mengambil minuman isotonik dari dalam lemari 
pendingin yang ada di kantin sekolah, ketika hendak 
menutup kembali lemari pendingin itu, ada sebuah tangan 
yang menghalangi, hal yang sontak membuat Jenni berbalik 
untuk menatap orang itu. 


Raditya Narendra Wijaya berdiri tepat dibelakangnya, 
sangat dekat hingga tubuh Jenni nyaris bersandar pada pria 
itu, deruh nafas Radit saja terasa di puncak kepala Jenni. Hal 
yang berhasil membuat degub jantung si bungsu Ramaditya 
berdetak sangat cepat. 


"Jangan dulu ditutup, gue mau ngambil minum." Kata Radit 
dengan suara yang terdengar rendah. 


Jenni mengerjap, tersandar dari pikirannya sendiri, gadis itu 
berdehem sejenak sebelum menjawab. 
"Ah, ya." 


Radit membungkuk sedikit, membuat Jenni melotot karena 
sekarang saja dia belum beranjak dari tempat. Gadis itu 
membeku akibat gerakan Radit yang membuat keduanya 
makin dekat. Tangan Radit terulur, mengambil satu teh 
kotak dari lemari pendingin itu sebelum kemudian 
menutupnya dan menarik diri, menjauh dari Jenni yang 
masih membeku. 


"Ni, lo " 
"JE NNI! " 


Panggilan itu membuat Jenni terlonjak kaget dan Radit yang 
terhenti berbicara, menatap ke arah pintu kantin yang 
menampilkan Yera dan Salsa disana berjalan mendekat ke 
arah mereka. 


"Lama banget lo ngambil minum doang, lagi nungguin ayam 
jantan bertelur lo?" Tanya Yera begitu di dekat mereka. 
"Eh, hai Adit." Sapa Yera begitu melihat Radit. 


Panggilan itu sedikit membuat Radit tersentak, Jenni pun 
langsung menatap Radit. 


Adit? 
"Apaan lo sok dekat banget sama temen gue." 


Suara itu kembali membuat Yera mendengus, tak perlu dua 
kali ia memastikan siapa yang berujar itu, sudah pasti Jeno. 


"Apaan sih lo!" Kata Yera membalas ucapan Jeno. 


Jeno hanya mengedikkan bahu tak peduli, selanjutnya iseng 
menarik rambut Yera yang terikat kuda. Membuat Yera 
memukulnya. Salsa sudah misuh-misuh sendiri melihat Jeno 
dan Yera yang selalu saja bertengkar. 


Sedangkan Jenni terdiam, menatap Radit dengan 
pandangan yang tak bisa diartikan. Radit yang merasa 
dipandangi membalas pandangan gadis itu sambil bertanya. 


"Ada apa?" 


Jenni masih menatap Radit dengan pandangan yang tak 
bisa diartikan itu. 
"Nama lo Adit?" 


Radit terdiam untuk beberapa saat, kemudian tersenyum. 
"Radit. Lo lupa?" 


"Terus itu " 


"Adit? Nama gue kan Radit, Ni. R-nya dihilangin aja bakal 
jadi Adit." Jelas Radit ringan, Jenni diam, tak memberi 
respon lebih. 

"Lo keganggu dengan nama itu?" 


Jenni tak menjawab untuk beberapa saat, selanjutnya ia 
menggeleng, tersenyum kaku kepada Radit. Kemudian ia 
menarik tangan Salsa untuk pergi, membuat Yera berujar 
kesal karena ditinggal dan memutuskan berlari ke arah 
mereka, sebelum tadi menyempatkan diri untuk menendang 
Jeno. 


Sedangkan Radit terdiam dengan wajah yang tak 
menampilkan ekspresi berarti. Selama ini tak ada yang 
memanggilnya dengan mama Adit. Itu nama kecilnya. 
Hanya mama papanya yang memanggil dia dengan nama 
itu 


...dan 


Selenanya. Bulannya. 


TBC 


Jadi, gimana dengan bagian ini? Ayoo comment dan 
Naya bakal tahu gimana pendapat kalian. 


Infinity 14 
"Yer... Yer..." 


Panggil Jenni sambil menyenggol-nyenggol lengan Yera 
membuat gadis yang tengah sibuk menyisir itu menoleh 
karena terganggu. 


"Apa? Kenapa?" Tanya Yera tak santai. 


Jenni tak peduli, gadis itu tetap bertanya. 
"Lo kok manggil si anak kelas sebelah pakai nama Adit." 


Yera diam sebentar, memikirkan siapa yang dimaksud Jenni, 
kemudian ingatannya tertuju pada cowok yang selalu 
bersama Jeno. 

"Lah, namanya Adit kan?" 


"Radit, Yer. Raditya." Bukan Jenni yang menjawab melainkan 
Salsa yang sibuk bermain game online di ponsel. 
"Raditya Narendra Wijaya." 


"Buset, hapal bener lo." Kata Ghea yang dari tadi 
menggambar. 


"Aish, beda dikit aja." Kata Yera tak terlalu peduli. 
"Kenapa sih emang? Salsa aja dipanggil Billa nggak protes." 


Jenni tak menjawab, gadis itu menghela nafas sambil 
kemudian merebahkan kepalanya di atas meja. Yang 
sekarang ia tahu, Yera hanya asal manggil, tak ada arti 
berarti. Namun kenapa Jenni tak bisa tenang? Padahal 
hanya perkara nama saja. 


Sama seperti cowok itu memanggilnya Bulan hingga 
membuat Jenni merasa tak nyaman, padahal hanya perkara 


nama saja. Lagi pula kenapa hanya soal nama bisa seribet 
itu? Bisa kebawa sampai buat Jenni mikir panjang? Padahal 
hanya soal nama. Iya, hanya karena nama. 


Lalu... 


... apa yang salah disini? 


Jeno sedang sibuk membantu mamanya membongkar isi 
lemari kecil yang berisi barang-barang, kata mamanya, 
Reva, isi lemari itu sangat berantakan, padahal menurut 
Jeno tidak, namun entahlah, namanya juga seorang ibu, 
nggak kotor dibilang kotor, nggak miring dibilang miring. 
Jiwa bersih-bersih sudah sampai di ujung nadi, jadi yah gitu. 


Jeno yang sedang tidak ada kerjaan dan sedang bosan 
menawarkan diri untuk membantu mamanya. Jadi disinilah 
dia sekarang, membantu Reva mengeluarkan isi lemari. 


"Mama, ini album fotoku kan?" Tanya Jeno mengangkat 
sebuah album foto, membuat Reva yang sedang 
mengeluarkan isi di sebuah kotak menoleh. 


"Oh? Iya." Jawab Reva, kembali melanjutkan kerjaannya. 

"Itu album foto waktu kalian masih kecil, punya Jeno dan 
Jenni. Kalau punya kakakmu ada, beda sendiri, nggak 
campur dengan foto-fotonya kamu sama Jenni." 


Jeno mengangguk, mulai membuka album itu. 
"Kenapa beda sendiri?" Tanya Jeno asal, agar punya obrolan. 


Reva menjawab tanpa menoleh kepada anaknya itu. 
"Kakakmu kan lahirnya lebih dulu, kamu sama Jenni saja 
lahirnya saat kakakmu umur tiga tahun. Kamu pikir foto 
selama tiga tahun itu hanya sedikit?" Jeno ber-aah paham 
maksud mamanya. 


"Lagi pula kamu sama Jenni, lahirnya langsung dua. Jadi 
mama pikir kalau campur sama punya kakak kelihatan 
nggak rapi. Jadi mama beli album baru, isinya foto kalian 
berdua. Punya kakak dibiarkan sendiri." 


"Iya juga ya." Katanya menjawab ucapan mamanya itu. 


Reva tak melanjutkan, sibuk membersihkan isi lemari. 
Sedangkan Jeno yang berkata akan membantu sang mama 
malah sibuk melihat album foto, sibuk mengomentari foto- 
foto itu. 


"Buset, foto aib gue." 


Reva hanya menoleh saja, tak banyak peduli ketika anak itu 
sudah tertawa-tawa melihat foto-fotonya sendiri. 


"Si Jenni jelek amat." 
"Wajahnya mirip kamu." Kata Reva balas berkomentar. 


Jeno mengangkat wajah, menoleh sekilas pada mamanya 
yang kini mulai mengatur isi lemari paling atas. 
"Ah, gantengan aku." 


"Lah iya, kamu cowok. Kalau Jenni cantik, dia cewek." Ujar 
Reva membuat Jeno mendengus, tak berkomentar lebih. 


Anak itu kembali sibuk melihat isi album foto itu. Matanya 
jatuh pada satu foto yang membuatnya langsung tertawa, 
Reva menoleh, mendekat ke arah anak laki-lakinya itu. 


"Kenapa?" Tanya sang mama membuat Jeno langsung 
menunjuk satu foto, Reva ikut menatap foto itu. 


Foto anak bungsunya, Selena Anjenni, anak itu terlihat lucu 
di foto itu, memakai rok berwarna merah muda dan kaus 


berwarna putih, juga sepatu berwarna merah, rambutnya 
terurai dengan sebuah kain yang Reva lipat arah diagonal 
hingga menjadi bentuk segitiga Jenni pakai di kepalanya, 
kakinya terbuka lebar di foto itu dengan kirinya di tutup dan 
bibir moncong ke depan. Kedua tangannya terkepal di 
bawah dagu untuk menahan kain yang dia pakai di kepala 
agar tetap melingkari wajah. Pose lucu khas anak-anak. 


"Ma, lihat! Jenni astaga." Seru Jeno di sela-sela tawanya. 
"Lucu imut gini." Komentar Reva. 


Jeno hanya menggeleng, tak membantah, namun masih 
tertawa. 
"Ma, jangan bilang Jenni." 


"Apa?" 


Anak itu hanya tertawa, mengeluarkan hpnya yang ada di 
dalam saku, memotret foto itu. Reva hanya geleng-geleng, 
tak habis pikir dengan tingkah Jeno. 


"Nanti kalau Jenni ngamuk ke mama, mama nggak 
tanggung jawab." Kata Reva, Jeno hanya mengangguk, 
masih sibuk meredam tawa. 


Jenni sedang asik menonton drama korea di kamarnya, 
drama ini sudah pernah ia tonton sebelumnya, namun 
karena ingin menontonnya lagi maka ia pun memutarnya 
kembali. Drama korea bertema fantasi romantis, berlatar 
anak sekolahan. Judulnya Extraordinary You, yang bercerita 
jika ternyata dunia yang mereka tinggali ini hanyalah 
sebuah cerita komik. 


Sedang asik-asiknya menonton, ia mendengar notifikasi di 
ponselnya. Laptopnya ia pause, gadis itu mengambil ponsel 


dan melihat ada berita apa. Gadis itu diam sebentar ketika 
melihat nama instagram Jeno, kembarannya, menandainya 
dalam sebuah postingan. 


Penasaran ia pun membukanya dan betapa kagetnya Jenni 
melihat foto saat ia masih kecil di unggah pria itu di 
instagram, menandainya lagi. 


Astaga! 


Teriakan Jenni membuat Jeno yang duduk di ruang santai 
yang ada di lantai dua bersama Evan tertawa. 


"Kamu apain Jenni lagi?" Tanya Evan menoleh kepada 
adiknya yang masih tak berhenti ketawa. 


"Coba kakak buka instagram." 


Evan menurut saja, dia mengambil ponsel yang ada di atas 
meja, membuka akun instagramnya dan muncullah 
postingan terbaru dari Jeno. Foto ketika Jenni masih kecil 
dengan pose imut. 


Evan hanya mendesah melihat tingkah sang adik, dimata 
orang lain itu foto yang lucu, khas anak-anak, tapi bagi 
Jenni pribadi itu foto aibnya! 


"Dapat dimana sih?" Tanya Evan penasaran. 


"Dari mama. Tadi aku bantu mama bersih-bersih." Jawab 
Jeno. 

"Sebenarnya mau posting foto kakak juga, tapi aku nggak 
nemu foto aibnya kakak. Cih, kakak nggak kenal aib 
emang." 


Evan tertawa mendengar itu. 
"Kakak udah ganteng sejak masih zigot." 


Dan Jeno hanya bisa pura-pura muntah mendengar itu. Mau 
ngebantah tapi emang benar adanya. Dia saja iri sama 
kakaknya sendiri. 


TBC 


Iyaa, kak Evan emang udah ganteng dari masih 
embrio dan emang nggak kenal aib:) holang tamvan 
mah emang beda yaa 


Instagram Update 
Instagram Update : 
jeno.sagara 
naufal ivnder and 95.688 others 


jeno.sagara : dibuang sayang) peace sister 
@selenaanjenni_ 


load more comments 
cessarabelle : adekk aku imut sekaliii 


chandraviann : waktu zaman nangis krna boneka beruang 
birunya dihilangin jeno, wkwkwk 


cetakfotomurah : kak, mau fotonya bisa di pajang? Mau 
kenang-kenangannya tetap abadi? Yuk, di kami bisa cetak 
foto berbagai macam ukuran. Kulitasnya terjamin, harga 
aman. Tunggu apa lagi? Silahkan cek di akun instagram 
resmi kami di @cetakfotomurah 


salsaa ang7 : mau komen hujat, tapi why kamu sekiyowo 
ini sih, Ni? @selenaanjenni 


revanarenata : mama dengar teriakan dari lantai dua, 
ada apa hmm?? 


levianto15 : no, adek lo mau gue kantongin? Gmna dong? 
Lo tau maksud gue kan, bro? 


chelsea tya : jenni imut sekaliiii 


ghealarynda : iihhhh temen gue lucu bgtt masaa 


naufal ivnder: gemesin bgt si lo, dek? @selenaanjenni_ 


selenaanjenni : jadi gini cara mainnya ya, @jeno.sagara ? 
WOKE Y! FINE! 


kaerauliaa : gitu dong gelud, gue tim nunggu 
@selenaanjenni upload foto aibnya @jeno.sagara 


rendimahesa : ayoo dong baku hantam, gue suka 
pertikaian. @selenaanjenni_ @jeno.sagara 


jeno.sagara : love you sister @selenaanjenni_ 
jeno.sagara : lo berdua aja yg gue jdiin samsak, mau? 
@rendimahesa @kaerauliaa 


darrelvano_: kalau perang jgn smpai barang pecah ya? 
@selenaanjenni @jeno.sagara, kakak nggak mau beresin. 


na.radityaa : manis yaaa @selenaanjenni_ 


Tralalaaa Trililii yuhuyyy 

Kawan-kawan, apakah kalian bisa menebak 
kelanjutannya? 

Ayo ayo! 

JEJAK JEJAK! 

Vote commentnya Naya tunggu!! 


Infinity 15 


Radit sedang asik-asik membuka instagram, iseng membaca 
quotes yang ada, beberapa kali juga ia tertawa ketika ada 
meme receh yang melewati berandanya. Tulisan postingan 
baru terlihat, Radit mengkliknya, membuat postingan- 
postingan terbaru mulai memenuhi berandanya. 


Nama akun jeno.sagara terbaca, sahabatnya itu 
mengunggah satu foto baru, ditandai di akun kembarannya, 
Jenni. Itu foto ketika Jenni masih kecil, hal yang membuat 
Radit terdiam mematung di tempatnya, bahkan pria itu 
yang awalnya sedang berbaring langsung bangkit dari 
posisinya ketika foto itu ia lihat. 


Radit tidak tahu apa yang terjadi, pria itu pikir ini adalah 
sebuah lelucon aneh. 


Pantas saja ia merasa bergetar ketika dekat dengan gadis 
itu, pantas saja dia merasa tidak asing dengan kembaran 
dari Sagara Jeno Ramaditya itu, pantas saja Radit ingin 
sekali dekat dengan Jenni. 


Bukan karena senyum Jenni yang mengingatkannya kepada 
teman masa kecilnya, bukan karena nama Jenni adalah 
Selena, bukan pula karena senyum manis gadis itu. 


Tapi karena memang karena Jenni adalah Selenanya. Jenni 
adalah gadis kecil yang memberinya koin waktu itu. Karena 
Jenni adalah bulannya. 


Radit tertawa, yang kemudian air matanya ikut menetes, 
masih di sela-sela tawa. 


Pria itu bersyukur Selenanya tidak meninggal di kecelakan 
itu, Radit berucap syukur kepada Tuhan karena Selenanya 


masih hidup hingga sekarang dan dia sehat. 


Radit menghela nafas panjang, mencoba menetralkan 
degup jantung dan deru nafasnya. Dengan jari-jari yang 
bergetar ia meninggalkan komentar singkat di postingan 
sahabatnya. 


Senyumnya mengembang tanpa bisa di cegah. 


Dalam hati ia berujar. 
"Aku menemukanmu, Bulan." 


Remaja lima belas tahun itu sangat bersemangat untuk 
berangkat ke sekolah hari itu, ibunya saja sampai kaget 
ketika ia hendak membangunkan anaknya itu ternyata si 
anak sudah mandi. 


Raditya Narendra Wijaya, pria pemilik nama lengkap itu 
sangat bahagia pagi ini. 


Mengetahui bahwa orang yang tengah kamu tunggu tanpa 
kepastian apa-apa dan ternyata orang itu ada di dekatmu, 
menemukan kembali sesuatu yang hilang, tentu saja adalah 
hal yang sangat membahagiakan. 


Radit tidak ingin melewatkan kesempatan ini lagi. 


"Sarapannya, Dit." Tegur ibunya dari arah ruang makan 
ketika melihat Radit hendak berjalan ke pintu utama rumah. 


Si Wijaya itu tertawa kecil, berbalik menuju ruang makan, 
mengambil selembar roti dan mengolesi selai kacang di roti 
itu, memakannya cepat dan meminum susu coklat buatan 
ibunya. 


"Kamu piket kelas?" Tanya ayahnya yang baru saja 
bergabung di ruang makan. 
"Pagi sekali berangkatnya." 


Radit menggeleng. 

"Anak ayah ini lagi rajin agar masa depan cerah." Ayahnya 
hanya geleng-geleng kepala mendengar jawaban sang 
anak. Radit menghabiskan susunya, mengecup pipi sang ibu 
cepat dan mencium tangan ibu dan ayahnya. 

"Adit berangkat dulu." 


Radit mengenakan jaket yang sedari tadi tergantung di kursi 
makan yang ada di sampingnya, kemudian mengambil 
kunci motor yang ada di atas meja dan segera menuju ke 
sekolah dengan hati yang sudah penuh dengan harapan. 


Motor berwarna putih itu memasuki gerbang sekolah dan 
berhenti di parkiran siswa. Radit membuka helmnya, turun 
dari motor. Masih dengan jaket yang ia kenakan, cowok itu 
masuk ke gedung sekolah, berjalan ke deretan kelas X IPA. 
Namun Radit tidak langsung masuk ke kelasnya, orang itu 
berhenti di depan kelas X IPA 3. 


"Lah, Raditya?" 


Teguran itu membuat yang di panggil menoleh, itu 
Salsabilla, temannya Jenni. 


"Eh, Salsa." Balas Radit melihat gadis itu baru datang. 
"Pagi banget datangnya, lo piket?" Tanya Salsa basa-basi. 


"Ah?" Radit tersenyun kaku. 
"Nggak. Eung kebetulan aja gue bangunnya kepagian. Jadi 
yah gitu." 


Salsa mengangguk saja, paham. Namun kemudian dia 
sadar, pria itu berada di depan kelasnya. 
"Lo ada perlu sama teman sekelas gue?" 


Radit tersentak ditanya begitu, secara otomatis dia menoleh 
ke depan pintu kelas yang ada di depannya. 


"OY DIT! MASIH PAGI AE UDAH NGAPEL." 


Suara itu membuat Radit menoleh ke sumber suara, begitu 
pula dengan Salsa yang kaget dengan suara itu. 


Disana ada Jeno dan Jenni yang baru saja datang, 
pandangan Radit langsung mengarah ke si gadis Ramaditya 
yang juga sedang menatapnya. 


Jenni yang merasa  tatapannya dibalas langsung 
mengalihkan pandangan, tak menatap Radit lagi. 


"Ada acara apa nih?" Tanya Jeno begitu mereka sudah ada di 
depan Radit dan Salsa. 

"Seingat gue lo komen manis ya di fotonya si Jenni yang gue 
upload." 


Jenni memukul kepala Jeno karena kesal. 
"Masih pagi ya, jangan ngundang gue buat berkata kasar." 


"Apa sih lo, No. Ada-ada aja." Salsa juga berujar kelas. 
"Gue basa-basi doang sama Radit. Nyapa doang." 


Radit juga langsung menyetujui ucapan Salsa. 


"Iya sekarang sapa, besoknya sayang." Balas Jeno yang 
membuat Salsa hendak memukulnya. 


Jenni tak peduli banyak, cewek itu langsung masuk ke 
kelasnya, mengabaikan Jeno yang masih menggoda Radit 


dan Salsa. 


Radit hanya mendengus kesal dengan ucapan Jeno, 
pandangannya teralih ketika melihat Jenni sudah masuk ke 
kelas. Tanpa memperdulikan Jeno dan Salsa, orang itu 
langsung menyusul Jenni. 


"Selena!" Panggilnya. 


Jenni berhenti melangkah dan berbalik, melihat Radit yang 
sedang berjalan ke arahnya. 
"Gue?" 


"Iya." 


Jenni diam, menunggu Radit berbicara. Cowok itu berhenti 
di depannya, tersenyum lebar yang malah membuat Jenni 
bingung. 


"Lo ingat gue?" Tanya Radit begitu saja. 

"Hah?" Jenni menatap orang di depannya dengan penuh 
kebingungan. 

"Dit, lo ngigo?" 


Radit belum menjawab, masih tersenyum lebar. 
"Ni, gue teman lo waktu kecil itu, saat liburan semester. Lo 
ingat?" 


"Liburan? Kapan?" Tanya Jenni tak mengerti. 


"Waktu kelas dua SD!" Jawab Radit bersemangat. 
"Lo lupa?" 


Jenni diam, tak menjawab. Dia masih tak tahu ini kenapa, 
juga maksud orang itu. 


Radit tersenyum. Sama sekali tidak kecewa karena Jenni tak 
mengingatnya. 


"Tak apa..." Ujarnya 
Jenni masih diam, tak kunjung membalas ucapan pria itu. 


"Tak apa jika lo lupa." Radit tersenyum manis, tak terlihat 
sedih. 
"Karena gue disini buat bikin lo ingat lagi." 


"Dit, lo ngomong apa?" Tanya Jenni tak mengerti. 


Radit mengangkat tanganya untuk ia letakkan di puncak 
kepala Jenni. 
"Gue pergi ya." 


TBC 


Ngenggggg yuhuyyy wikihowww... 

Jadi gimana dengan bagian ini? Jangan lupaa buat 
vote dan komen, yaaa.. 

Sampai jumpa di bagian selanjutnyaa... 


Infinity 16 


Jenni tidak paham dengan sosok Raditya Narendra Wijaya. 
Memang sedari pertama pertemuan mereka, Jenni merasa 
pria itu aneh. Aneh sekali. 


Tak jarang pria itu akan memanggilnya Bulan hingga 
memicu sakit kepala Jenni, terkadang pula tingkah pria itu 
yang selalu mengagetkan si bungsu Ramaditya ini membuat 
jantungnya berderu cepat. 


Namun, semenjak pagi itu dia berbicara hal aneh tentang 
"lupa", "waktu kecil" atau "mengingatkan" apalah itu, pria 
itu makin rajin berbicara sok asik dengannya, menemuinya 
untuk berbicara hal aneh, bahkan beberapa kali dia akan 
bertanya hal yang Jenni tak mengerti. 


Ah memang sejak awal Radit tidak bisa Jenni mengerti. 


Seperti saat ini, ketika Jenni sedang asik membaca novel di 
koridor yang ada di depan kelasnya, sekarang sedang free 
class, Radit datang dengan satu kotak susu ultra rasa coklat 
ditangannya. 


"Baca apa lo?" Tanya pria itu sok asik. 


Jenni mendengus, tak menoleh ke arah pria itu. 
"Novel." 


Dengan kurang ajar pria itu mengambil novel yang tengah 
Jenni baca, hal yang membuat gadis itu memekik kesal, 
hampir saja khilaf menjambak rambut Radit yang memang 
sudah sedikit memanjang. 


"Balikin nggak?!" Kata Jenni dengan raut wajah galak. 


Radit tak mendengar, sibuk membaca kalimat demi kalimat 
yang ada di belakang novel, membaca judulnya dan 
kemudian berujar. 


"Kenapa sih baca novel teen/it gini?" Tanya Radit sambil 
mengembalikan buku itu kepada pemiliknya. 


"Suka-suka gue lah." Jawab Jenni tak menatap Radit. 


Pria itu memukul pelan puncak kepala Jenni, hal yang 
kemudian membuat si bungsu Ramaditya mengadu. 


"Baca novel terjemahan kek." Ujar Radit membuat Jenni 
mendelik. 
"Untuk apa coba baca yang teen/it gini?" 


"Yah karena gue suka." Jawab Jenni sambil memutar 
tubuhnya menghadap ke arah Radit. 

"Lebih baik lo baca juga agar lo tahu gimana sosok cowok 
gentle yang sesungguhnya." 


Radit tersenyum geli mendengar ucapan gadis itu. 
"Nggak perlu." 


"Hm?" Jenni bergumam bingung. 
"Gue bisa jadi gentle kalau lo mau." 


Jenni sedikit bergetar dengan ucapan aneh pria itu, namun 
sedetik kemudian ia menatap Radit dengan pandangan 
menjijikan. Selanjutnya gadis itu bangkit dan memukul 
kepala Radit dengan novel ditangannya sambil berujar. 


"Sakit jiwa lo!" 


Gadis itu berbalik, hendak masuk ke dalam kelasnya. 
Namun panggilan dari Radit membuat gadis itu menatap 


kembali pria itu dengan tatapan malas. 
"Jenni! " 
"Apaan?" 


Radit diam sebentar, hal yang membuat Jenni berdecak 
kesal. 


"Apaan sih? Nggak jelas lo!" Kata Jenni sambil berbalik 
hendak meneruskan langkah masuk ke kelas. 


"Lo ingat ini?" 


Pertanyaan Radit itu membuat Jenni menatap kembali ke 
pria itu. 


Radit menggerakan tangan, seperti orang yang hendak suit 
gunting-kertas-batu. Jari-jari pria itu terbuka semua, tanda 
kertas dalam suit. Selanjutnya pria itu melompat, naik satu 
lantai. Awalnya pria itu berdiri di tangga koridor kelas, kini 
berdiri tepat di lantai koridor. 


Jenni diam, menatap tingkah pria itu dengan teliti. 


"Lo ingat?" Tanya Radit antusias, penuh harap seolah gadis 
itu akan menjawab iya. 


Namun si bungsu Ramaditya belum memberikan jawaban 
berarti. Masih diam sambil menatap Radit dengan tatapan 
yang tak bisa diartikan. 


"Lo ngapain sih?" Tanya Jenni membuat membuat senyum 
lebar di wajah Radit perlahan hilang. 

"Nggak jelas tahu!" Katanya tak memperdulikan perubahan 
ekspresi di wajah cowok itu. 


Radit berdehem sebentar, kemudian mencoba membentuk 
kembali senyum diwajahnya yang bahkan tak bisa dibilang 
senyum. Pria itu tetap berusaha terlihat baik-baik saja. 


"Ah, lo nggak ingat ya?" Tanya Radit yang terdengar sangat 
kaku. 

"Mungkin lo lupa, nanti deh gue coba lagi sesuatu yang lain. 
Mungkin lo bakal ingat." 


Jenni menatap Radit dengan kening berkerut, selanjutnya 
berdecak tak paham. 

"Serius deh, lo ngapain sebenarnya? Ingat apa? Gue lupa 
apa? Nggak jelas banget lo ngapain. Aneh lo!" 


Radit terdiam mendengar ucapan Jenni yang terlihat kesal 
dengannya, selanjutnya senyum kecut tercipta di wajah pria 
itu. 

"Lo..." Pria itu berdencih sesaat. 

"Apa gue segitu nggak pentingnya ya, hingga bahkan lo 
nggak ingat sama sekali." 


"Maksud lo apa?" 


Radit menggeleng, kemudian ia tersenyum. Senyum yang 
terlihat sekali dipaksakan. 


"Nggak papa." Kata Radit. 

"Nggak papa lo lupa." Pria itu diam sebentar. 

"Nggak papa, Ni. Karena gue disini ada untuk buat bikin lo 
ingat lagi." 


Setelah berujar demikian pria itu berbalik, berjalan lurus 
menyeberangi lapangan. Meninggalkan Jenni yang larut 
sendiri dengan pikirannya. 


"Kamu ada apaan sih sama si Wijaya?" 


Itu adalah kalimat pertama Jeno ketika pria itu dengan 
seenaknya menerobos masuk ke kamar Jenni saat si Jeno 
baru saja pulang dari latihan basketnya. 


"Si Wijaya siapa?" Tanya Jenni tak mengerti, gadis itu masih 
tetap sibuk bermain game di ponsel. 


"Radit." Jawab Jeno sambil melempar tasnya di atas ranjang 
gadis itu. 
"Raditya Narendra Wijaya. Temen aku." 


Jenni berdecak sesaat karena kalah dalam permainannya, 
dengan kesal dia mematikan ponsel dan meletakkannya di 
atas ranjang, selanjutnya melihat ke arah Jeno yang masih 
berdiri, menunggu jawaban dari adiknya. 


"Apa?" Tanya Jenni yang tak paham di tatap dengan tatapan 
menuntut begitu. 


"Aku tanya kamu ada hubungan apa sama Radit, dia minta 
izin ke aku buat deketin kamu dan yang aku lihat dia makin 
sering nyamperin kamu. Tadi dia uring-uringan, nggak fokus 
ngebasket. Kalian berdua ada apaan sih?" Ujar Jeno 
membuat Jenni mendengus kesal. 


"Tanya sama temen kamu sendiri, jangan tanya aku. Aku aja 
nggak ngerti temen kamu itu kenapa." Balas Jenni membuat 
Jeno yang gantian mendengus. 


"Nggak jelas lo! " 


Jenni membuang nafas kasar, gadis itu bangkit sambil 
melempar tas Jeno kasar sambil berujar marah. 

"Temen lo yang nggak jelas!" Gadis itu ngamuk membuat 
Jeno kebingungan. 

"Tanya sama temen lo maksudnya apa ngomong nggak 
jelas, aneh tahu nggak, gue nggak paham! Dia bicara 


seolah-olah gue lupa sesuatu, dia bertingkah sambil tanya 
gue ingat atau nggak! Gimana gue ingat kalau dia nggak 
jelas! " 


"Hei hei! Ini aku hanya nanya, kamu kenapa malah 
ngamuk?" Tanya Jeno membuat Jenni kembali berdecak. 


"Heh! Dengar Gue sekarang ini lagi pusing karena gue 
amnesia apaan itu namanya, terus dia datang nambah 
beban pikiran gue. Dia tahu nggak sih gue sekarang ini lagi 
sakit? Belum lagi mimpi aneh gue belum hilang-hilang! Dia 
malah bikin pikiran gue kacau! Tahu ah! Bodoh!" Jenni 
masih saja ngamuk, mengeluarkan isi pikirannya yang 
membuat Jeno mendesah pasrah. 


"Bilang sama orangnya langsung, jangan bilang ke gue." 
"SAGARA JE NO!" Teriak Jenni membuat Jeno terlonjak kaget. 
"JENOOOO! " 


Teriakan dari luar membuat Jeno mendesah. 
"BUKAN JENO, MA!" 


"Pergi nggak lo?!" Ujar Jenni sambil melempar boneka 
kelincinya ke arah Jeno. 
"Lo yang bikin gue pusing! " 


"ya aku keluar Galak banget heran, padahal jadwal 
menstruasi kamu nanti di akhir bulan. Kok galaknya 
sekarang." Kata Jeno membuat Jenni berteriak lagi. 


"JE NOOO!!!" 
"IYA AKU PE RGI ASTAGA! " 


Jeno keluar dari kamar Jenni yang ditutup kasar oleh gadis 
itu, namun kemudian ia terdiam, menyadari sesuatu. Apa 
yang tadi diucapkan oleh adiknya itu. 


"Radit sering nanya soal Jenni ingat atau nggak? Maksudnya 
dia sering coba buat Jenni ngingat sesuatu?" 


TBC 


Jenoo, apa kamu sadar dengan sesuatu? Sesuatu~ 
yang ada dihatimu- 


Infinity 17 


Radit berbaring di atas ranjang sambil memejamkan 
matanya, pikirannya sudah penuh dengan segala 
kemungkinan-kemungkinan dari semua yang terjadi saat ini. 


Tentang dia yang terlalu berharap, tentang dirinya yang 
sudah mulai lelah, pun tentang dia yang merasa putus asa. 


Kenyataan bahwa Jenni tidak mengingatnya berhasil 
membuat dia kecewa, munafik jika dia berkata bahwa 
dirinya tidak sakit hati. Jenni yang selalu bertingkah tak 
santai dan menanggapi ucapannya dengan kata-kata yang 
terdengar kasar berhasil membuat perasaannya terluka, 
padahal Radit selalu mencoba agar bisa membuatnya 
mengingat masa kecil mereka. 


Apakah Radit begitu tidak penting sehingga gadis itu 
melupakannya begitu saja? 


Ah sial. 
Dadanya kembali terasa sesak. 


Ini bahkan lebih terasa menyakitkan dibandingkan 
kenyataan bahwa Selena kecilnya tidak ada kabar. Namun 
apa yang bisa dia lakukan jika memang benar Jenni 
melupakannya? 


Apa dia harus berusaha lagi untuk bisa bikin Jenni ingat? 


Tapi, apa gunanya jika Jenni sendiri tak mau berusaha untuk 
ingat? 


Ck. Sial. 


Kok Radit terdengar sangat mendramatisir keadaan ya? 


Dering di ponselnya membuat Radit menghela nafas, 
kemudian bangkit sambil mengambil benda itu yang berada 
di atas nakas. 


Ada nama Jeno yang tertera, Radit mendesah pelan sebelum 
mengangkatnya. 


"Hmm..." Gumam Radit di awal panggilan. 


Terdengar dengusan diseberang, selanjutnya sahutan dari 
lawan bicara terdengar. 

"Kenapa lo? Galau? Ck, pacar aja nggak punya sok 
ngegalau." 


Radit hampir mengumpat mendengar ucapan temannya itu 
namun memilih tak menanggapi. 
"Ngapain lo nelfon? Kangen lo?" 


"Anjir! " Umpatan Jeno membuat Radit tertawa. 
"Basket yok, bosan nih gue." 


Radit berdecak mendengar ajakan dari temannya itu. 
"Capeh anjir tadi di sekolah udah latihan. Lagian mana ada 
yang ngebasket malam-malam gini?" 


"Bosan gue di rumah. Ayolah, deket dari rumah lo tuh, ada 
kan lapangan basket yang di depan indomaret." Bujukan 
dari sahabatnya itu membuat Radit mendesah pelan. 


"Tunggu, gue pamit dulu." Ujar Radit sambil mengambil 
jaketnya. 
"Kayak cewek lo ngebasket minta ditemenin." 


Tak memperdulikan sahutan dari si Ramaditya itu, Radit 
langsung memutuskan sambungan telfon. Mengambil 


dompet, kunci motor dan keluar dari kamar. 


Lagi pula dia juga butuh udara untuk menenangkan pikiran, 
berharap hal ini bisa meringankan beban yang ada di 
kepalanya. 


Radit menghentikan motornya, disana sudah ada motor biru 
milik Jeno. Anak itu memang punya motor, tapi karena Jenni 
pakai rok pendek, maka Jeno tak naik motor ke sekolah. 
Katakanlah Jeno possesif terhadap adiknya itu, pria itu 
hanya menghindari si bungsu Ramaditya pamer paha gratis 
karena naik motor dengannya. 


Di lapangan itu sudah ada Jeno yang asik mendribble bola, 
kemudian melakukan gerakan lay up, namun sayangnya 
bola tak berhasil masuk. 


"Oy!" Panggil Radit membuat Jeno yang sedang mengambil 
bola menoleh. 


Radit melempar minuman isotonik dingin yang sebelumnya 
ia beli di indomaret tadi. Jeno menangkap minuman itu. 


"Thanks." Ujarnya sambil minum. 


Jeno mendekat ke arah Radit, mereka kini duduk di pinggir 
lapangan. 


"Lo galau?" Tanya Radit membuat Jeno menoleh cepat ke 
arah sahabatnya itu. 


"Hah?" Jeno kaget. 
"Gue? Galauin apa? Miss Sekar yang mau nikah?" 


Miss Sekar, guru bahasa inggris cantik dan masih muda 
yang baru saja dilamar oleh Pak Faizal, guru matematika 


mereka. 


Radit tertawa mendengar itu. 
"Lagian lo tiba-tiba ngajak keluar, ngebasket malam- 
malam." 


Jeno minum kembali minuman isotoniknya. 
"Dit." 


"Apaan?" Tanya Radit yang sekarang sedang memainkan 
bola berwarna orange itu. 


"Lo suka sama adek gue?" Tembak Jeno membuat gerakan 
Radit yang sedang menari-nari di bola itu terhenti. 
"Atau... lo ada sesuatu dengan adek gue?" 


Radit buang muka, tak menatap Jeno. 
"Apaan sih lo." 


"Jawab aja." Tuntut Jeno yang kini menatap orang 
disampingnya. 


"Apaan sih." Radit bangkit berdiri, membawa bola orange 
itu, hendak menuju ke tengah lapangan, berniat 
menghindari pertanyaan Jeno. 


"Dit!" Panggil Jeno yang tak diperdulikan Radit. Jeno ikut 
berdiri, menyusul sahabatnya itu. 
"Jenni amnesia, Dit." 


Ucapan itu membuat Radit menoleh cepat ke arah Jeno, 
matanya melebar dengan mulut sedikit terbuka, kaget 
dengan perkataan sahabatnya itu. 


"Maksud lo apa?" Tanya Radit yang kini maju dengan 
langkah cepat ke arah Jeno. 


"Jenni, adik gue, dia amnesia." Perjelas Jeno membuat Radit 
mendengus kasar. 


"Dia sehat anjir! Lo ngomong apaan sih?" Radit masih tak 
percaya dengan ucapan sahabatnya itu. 


Bagaimana pun Jenni sehat, dia baik-baik saja, apanya yang 
bisa membuat Jeno dengan seenaknya bilang Jenni sakit. 
Jeno yang sakit sepertinya. 


Jeno tertawa pahit. 

"Benarkan, Dit, adik gue terlalu sehat untuk bisa dibilang 
sakit?" Tanya pria itu membuat Radit terdiam. 

"Tapi itu kenyataannya, Dit. Jenni amnesia, adik gue hilang 
ingatan. Tapi dia nggak hilang ingatan keseluruhan. Hanya 
sebagian. Ada memori yang nggak bisa dia ingat. Gue 
nggak tahu banyak karena gue bukan anak kedokteran. Tapi 
itu kenyataannya." 


"Lo?" Radit masih tak bisa mempercayai ini. 

"Ba-bagiamana bisa?" Setelah mengucapkan kalimat itu, 
ingatannya tertuju pada kecelakaan beruntun beberapa 
tahun laku, hal yang membuat Radit berpikir Jenni mungkin 
saja sudah meninggal. 


"Dia pernah kecelakaan parah, kecelakaan itu menimbulkan 
korban meninggal, untuk aja dia nggak. Sempat koma tapi 
kemudian baik-baik saja. Kita juga kaget saat tahu bahwa 
Jenni amnesia. Beberapa hari belakangan ini kepalanya 
sering sakit mendadak sampai buat dia teriak kesakitan dan 
pingsan, buat mama langsung nyuruh dia periksa ke rumah 
sakit. Dokter bilang dia amnesia apaan itu namanya, ada 
potongan memori yang nggak bisa dia ingat." Jelas Jeno 
panjang lebar, yang tanpa sadar berhasil membuat Radit 
mundur dua langkah ke belakang, melemas. 


Dugaannya benar, kecelakaan itu, kecelakaan beruntun itu, 
Jenni adalah korbannya. 


Jeno mengulum bibirnya ketika melihat reaksi Radit saat ini, 
kemudian pria itu melanjutkan ucapannya. 

"Gue nggak tahu apa-apa antara lo dan Jenni, tapi gue 
punya firasat lo ada sesuatu dengan adik gue." 


"Gue kenal dia saat liburan semester, mau naik kelas dua 
SD." Kata Radit membuat Jeno terbelalak. 


"Dit, Jenni kecelakaan saat mau pulang dari rumah oma saat 
itu." Ujar Jeno membuat bahu Radit makin melemah. 


"Gue tahu, itu kecelakaan beruntun. Mobil dan motor 
meledak saat itu. Banyak korban meninggal yang bikin gue 
berpikir mungkin saja temen kecil gue itu salah satu korban 
karena liburan-liburan selanjutnya dia udah nggak datang 
lagi." Balas Radit yang kini sudah terduduk di lapangan. 


Jeno ikutan duduk di depan Radit. 

"Temen kecil lo itu Jenni." Bukan pertanyaan, itu pernyataan 
yang membuat Radit mengangguk. 

"Jadi ini maksud lo waktu itu nanya kalau gue tinggal di 
Bogor atau nggak?" Radit mengangguk lagi. 

"Jawaban gue tetap sama, Dit, dengan yang gue jawab saat 
itu. Nggak Dit, gue nggak tinggal di Bogor." Ujarnya 
membuat Radit tak menjawab. 

"Tapi oma dan opa gue punya rumah di Bogor karena opa 
buka usaha disana. Waktu kecil gue dan Jenni sering main 
kesana, namun saat itu gue lagi bareng kak Naufal dan 
tante Nanda ke Medan, kampung halamannya om Zaki. Jadi 
nggak ikut Jenni ke Bogor." Jelasnya 


Radit tak mengatakan apa-apa, dia masih diam, shock 
dengan kenyataan yang ada. Beberapa menit dalam 


keheningan hingga kemudian dia berujar pelan kepada 
sahabatnya itu. 


"Jeno." 
"Apa?" 


“Jenni nggak ingat gue, No. Dia nggak ingat apapun tentang 
gue." 


TBC 


Lalalalalalalala~ 

Jadi, kalian bisa menebak kelanjutannya? 

Ayo ayooo!!! Naya tunggu komentar kalian, dan juga 
jangan lupa vote bagian ini yooo 
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"Jeno." 
"Apa?" 


“Jenni nggak ingat gue, No. Dia nggak ingat apapun tentang 
gue." 


Jeno terdiam, dia menatap sahabatnya dengan pandangan 
tak mengerti. Radit menghela nafas, dia menatap ke arah 
langit malam, tak melihat Jeno. 


"Adik lo.... dia nggak ingat tentang gue, sama sekali nggak 
ingat." Kata Radit membuat mata Jeno terbelalak. 

"Gue udah bilang kalau gue adalah teman kecilnya saat 
liburan, gue juga udah coba ngingatin dia soal hal-hal yang 
dulu pernah kita lakukan bersama, tapi No, dia nggak 
ingat." 


Jeno menatap Radit dengan pandangan yang kaget luar 
biasa. 
"Dia lupa sama lo?" 


Radit mengangguk, tersenyum kecut, si Wijaya ini kemudian 
menatap Jeno yang masih tak menyangka akan hal ini. 
"Dia nggak ingat gue, No. Dia lupa sama gue." 


Jeno menahan nafas untuk beberapa saat, selanjutnya ia 
berujar. 

"Dit, Jenni nggak lupa soal masa kecil gue dan dia, dia juga 
ingat soal dia liburan di rumah oma opa, dia bahkan ingat 
pernah berantem sama gue hanya karena sepeda. Tapi, 
kenapa dia bisa nggak ingat soal elo?" 


Radit sedikit tersentak, hatinya mendadak sakit mendengar 
ucapan Jeno. Dari semua ingatan Jenni, kenapa hanya Radit 
yang ia lupakan? 


"Kita semua nggak pernah mikir jika Jenni hilang ingatan 
karena emang dia nggak kelihatan kayak orang amnesia 
yang lupa namanya sendiri atau ingatan masa kecilnya." 
Jeno kembali menjelaskan. 

"Dia ingat soal liburan itu, dia bahkan ingat kesana bawa 
kamera hadiah ulang tahun dari papa, dia ingat juga kalau 
dia disana sering keluar rumah, jalan jalan sambil motret 
pemandangan. Tapi kenapa dia bisa lupa soal lo, Dit?" 


Radit menunduk, dadanya semakin sesak mendengar 
ucapan Jeno, matanya seketika memanas, ingin menangis 
tapi dia coba tahan, nafasnya mendadak tak teratur. 
"Mungkin.... gue nggak penting untuk diingat, No." 


Jeno menatap temannya itu dengan pandangan penuh 
dengan permintaan maaf dan merasa bersalah. Tangannya 
terangkat untuk menepuk pundak sahabatnya itu. Mencoba 
memberi kekuatan. 


"Coba terus, Dit. Pasti ada alasannya kenapa dari sekian 
banyak ingatan Jenni, yang nggak bisa ia ingat adalah elo." 
Kata Jeno. 
"Untuk kesembuhan adik gue, gue minta agar lo nggak 
putus asa dan tetap terus coba buat bikin Jenni ingat lagi 
sama elo." 


Radit diam, tak membalas ucapan sahabatnya itu, yang bisa 
ia lakukan adalah menghela nafas, mencoba mengurangi 
rasa sesak yang ia rasakan saat ini. Tak bisa dipungkiri jika 
sekarang ia merasa sakit hati dan terluka. 


Pun sama dengan Jeno yang hanya diam sambil mulai 
memikirkan segala kemungkinan-kemungkinan. 


Jenni pernah koma, lama, hal yang buat Jeno sangat 
terpukul saat itu. Walau sering berantem dan ngejahilin 
Jenni, tetap saja Jenni adalah adik kandungnya dan juga 
saudari kembarnya. Mereka berbagi rahim saat di perut 
mama. Tumbuh dan berkembang bersama. Makanya, ketika 
Jenni sadar dan kembali sehat, Jeno mendadak sangat 
protective padanya, ngelindungin Jenni banget, Jenni nangis 
saat digigit semut aja Jeno akan langsung membunuh semut 
itu. 


Berlebihan memang. 


Tapi Jeno akan ngelakuin apapun untuk bisa buat Jenni baik- 
baik saja. 


Agnes menatap ke arah ponselnya ketika hari sudah 
menunjukkan pukul 12.34, sudah waktunya makan siang, 
pasiennya juga hanya tinggal dua orang lagi yang akan 
diperiksa. 


Tepat ketika ponsel itu akan Agnes kembalikan ke saku 
celananya, ada getar yang bisa Agnes rasakan, nama Jeno 
Ramaditya tertera membuat Agnes sedikit bingung karena 
putranya Naafi itu jarang menghubunginya. Walau masih 
bingung karena tingkah tak biasa Jeno, Agnes tetap 
mengangkat panggilan itu. 


"Hallo, No." Sapa Agnes. 


Sedikit terdengar krasak-krusuk sebelum kemudian menjadi 
sedikit tenang dan suara Jeno menyapa pendengarannya. 
"Hallo tante Agnes. Tante di rumah sakit?" 


Agnes bingung, namun tetap menjawab sambil melanjutkan 
langkahnya yang sempat tertunda, menuju pasien 
berikutnya. 


"Iya, tante di rumah sakit. Kenapa? Kamu sakit, No? Atau 
Jenninya kambuh lagi sakit kepalanya?" 


"Nggak tante, aku sehat." 


Agnes mengambil data salah satu pasiennya yang 
disodorkan oleh seorang perawat, pasiennya itu juga 
menyapanya dengan senyum lebar. Agnes mengangguk, 
juga membalas senyum itu sambil tetap membaca data dan 
memegang ponselnya. 


"Baguslah. Jadi ada apa nelfon tante?" Tanya Agnes, masih 
tetap membaca data pasien itu yang berisi perkembangan 
kesehatan pasiennya. 


"Aku mau kesana, pulang sekolah hari ini, jadi tante kalau 
mau pulang atau ada operasi kasih tahu aku ya, aku bakal 
tunggu di ruangan tante." 


Agnes menyerahkan kembali data itu kepada perawat tadi 
yang ada disampingnya. 
"Baiklah. Tante tunggu." 


"Oke, sampai nanti, Bu Dokter." 


Agnes sedikit tersenyum dan menutup panggilan itu setelah 
membalas ucapan Jeno. 

"Maaf, tadi keponakan saya." Kata Agnes kepada pasiennya 
yang dibalas tidak apa-apa oleh pasien itu. Agnes 
tersenyum dan melanjutkan pemeriksaannya kepada pasien 
tersebut. 


Tepat pukul 15.17, Jeno mengetuk ruangan Agnes yang 
menampilkan sang dokter sedang memejamkan mata 
dengan posisi duduk bersandar di kursi kerjanya. 


"Kalau tante lelah, ambil waktu cuti aja, seminggu gitu atau 
tiga hari aja. Kasihan om Deon dianggurin mulu." Kata Jeno 
membuat Agnes membuka mata sambil menatap galak ke 
arah anak itu. 


"Sok tahu kamu." Balas Agnes ketika tadi disinggung soal 
suaminya. Jeno hanya terkekeh, kemudian maju dan duduk 
di kursi depan meja Agnes. Jeno tidak datang sendiri, anak 
itu membawa Rendi bersamanya. 

"Kenapa datangin tante? Ini temannya yang sakit?" 


Rendi langsung menggeleng. 
"Nggak tan eh dokter. Nggak. Saya sehat lahir batin." Jawab 
pria itu membuat Agnes tertawa. Rendi mendadak malu. 


"Saya bercanda." Kata Agnes mendengar ucapan temannya 
Jeno itu. 

"Jadi, Jeno kenapa?" Tanya Agnes lagi yang memang sedikit 
penasaran. 


Jeno berdehem, wajah jahilnya menjadi serius sekarang. 
"Tante yang periksa Jenni kan?" 


Agnes mengangguk membenarkan. 

"Iya, benar, tante yang periksa." Walau sudah tahu jika ini 
mungkin ada hubungannya dengan gadis manis itu, tapi 
tetap saja Agnes masih sedikit tidak mengerti dengan 
tujuan anak yang ada dihadapannya ini. 


Jeno menghela nafas, kemudian melanjutkan 

"Tante juga bilang kan, Jenni itu amnesianya sebagian 
doang. Kayak ada sepotong puzzle yang hilang gitu." Agnes 
kembali mengangguk membenarkan. 


"Namanya Amnesia Lakunar." Ujar Agnes. 
"Ada potongan memorinya yang hilang, tapi memang tidak 
mengacaukan ingatan masa lalunya. Sekilas memang 


seperti tidak terjadi apa-apa, ingatannya baik-baik saja, tapi 
jika ditelusuri lebih lagi, ada satu peristiwa, atau ada 
sesuatu yang tidak bisa dia ingat." 


Rendi menahan nafas tanpa sadar mendengar ucapan 
dokter yang ada dihadapannya. Jeno mengacak rambutnya 
tanpa sadar, dia membuang nafas kasar. 


"Tante." Panggil Jeno dengan wajah tak tenang. 
“Jenni nggak ingat teman kecilnya yang menemani Jenni 
saat liburan di rumah oma opa sebelum kecelakaan." 


Agnes terdiam selama beberapa saat, kemudian ia bertanya 
"Maksud kamu?" 


"Selama satu bulan disana, orang itu yang nemenin Jenni 
tapi sekarang dia nggak ingat sama sekali tentang orang 
itu." Agnes terdiam mendengar penjelasan Jeno. 

"Namanya Radit. Raditya Narendra Wijaya." 


TBC 
Eaaaaaa... 


Mari kita masuk ke situasi yang lebih serius ya 
kawan-kawan. 
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"Tante." Panggil Jeno dengan wajah tak tenang. 
"enni nggak ingat teman kecilnya yang menemani Jenni 
saat liburan di rumah oma opa sebelum kecelakaan." 


Agnes terdiam selama beberapa saat, kemudian ia bertanya 
"Maksud kamu?" 


"Selama satu bulan disana, orang itu yang nemenin Jenni 
tapi sekarang dia nggak ingat sama sekali tentang orang 
itu." Agnes terdiam mendengar penjelasan Jeno. 

"Namanya Radit. Raditya Narendra Wijaya." 


Agnes menatap Jeno dengan pandangan yang tak bisa 
diartikan. Dokter cantik itu teringat ucapan Jenni saat 
pemeriksaan waktu itu. 


"Apakah dia ada kaitannya dengan Bulan?" Tanya Agnes 
hati-hati. 


Rendi langsung mengangguk membenarkan. 
"Benar, Dokter. Benar banget." 


Jeno menatap Rendi tak mengerti. Dia tidak tahu perkara 
bulan-bulan itu. Namun rupanya Rendi tahu sesuatu. 
Untung saja yang ia panggil Rendi, bukan Andra ataupun 
Levi yang pasti tidak akan berguna. 


"Kamu... Raditya itu?" Tanya Agnes. 


Rendi terkekeh kecil. 

"Bukan, Dokter. Nama saya Rendi. Temannya Jeno dan Radit. 
Radit teman saya dari kecil, makanya saya tahu sedikit 
tentang hubungannya Radit dengan Selena." 


"Selena?" Tanya Agnes sedikit tak paham. 
"Ah, benar. Namanya Jenni itu Selena Anjenni." 


Rendi tersenyum, kemudian ia pun mulai bercerita. 

"Saya memang tidak kenal Jenni dari kecil, waktu itupun 
saya lagi nggak di Bogor. Makanya saya nggak ketemu Jenni 
selama liburan karena memang setiap libur sekolah saya 
ikut bunda dan ayah ke rumah nenek di Bandung." Agnes 
mengangguk, paham dengan maksud Rendi. 

"Tapi saya kenal Jenni dari cerita Radit. Saat sudah kembali 
sekolah, Radit sering cerita dia punya teman cantik, 
rambutnya panjang, namanya Selena yang artinya Bulan. 
Dia suka jalan-jalan sambil bawa kamera, terus motret 
pemandangan yang selalu mereka lewati." Cerita Rendi 
membuat Agnes dan Jeno terdiam. 

"Radit juga cerita soal kecelakaan itu, tapi dia percaya jika 
Selenanya baik-baik saja dan akan datang lagi liburan tahun 
depan karena dia sudah berjanji. Tapi Selena nggak datang, 
begitu juga tahun-tahun selanjutnya, Selena tetap tidak 
datang. Dari situ Radit mulai yakin jika Selenanya mungkin 
saja sudah pergi karena kecelakaan itu." Ujar Rendi. 


"Radit yang bilang itu?" Tanya Agnes yang dijawab 
anggukan oleh Rendi. 


"Lo... nggak bohong kan, Ren?" Jeno juga bertanya. 


Rendi terkekeh, kemudian menjawab. 

"Nggak lah, No. Yakali gue bohong di saat serius begini." 
Jeno diam, tidak menanggapi. Rendi tak peduli dan lebih 
memilih menatap Agnes. 

"Sejak dulu saya nggak tahu jika namanya Jenni, saya 
tahunya Selena. Sebelum kejadian baru-baru ini." Aku Rendi 
sedikit malu. 

"Sejak melihat Jenni, Radit mulai merasa jika Jenni itu orang 
yang ia cari, apa lagi nama depannya Jenni adalah Selena. 


Tapi Jenni nggak ada respon apa-apa, bahkan setelah 
mereka kenalan, nggak ada tanda-tanda jika Jenni juga 
merasakan hal yang sama ke Radit. Makanya saya merasa 
Radit terlalu terbayang-bayang oleh masa lalu, saya selalu 
ngingatin dia jika mungkin saja Jenni mirip dengan Selena 
itu. Karena ada begitu banyak manusia di dunia ini, pasti 
ada kemungkinan jika kita bertemu dengan orang yang 
mirip." Agnes mengangguk, setuju dengan ucapan Rendi. 
"Tapi namanya juga Radit, orang paling keras kepala, dia 
bilang Sekalipun mirip, nggak bakal mirip banget begitu, 
Ren. Mereka mirip banget." Rendi terkekeh. 

"Eh ternyata memang orang yang sama ya..." 


"Jadi, Radit sering manggil Jenni dengan nama Selena?" 
Tanya Jeno. 


Rendi mengangguk. 
"Iya. Dia manggil Jenni kecil dengan nama Selena. Artinya 
Bulan." 


Jeno berdecak. 
"Kenapa selalu fokus ke Bulannya sih?" Tanya Jeno sedikit 
bingung. 


"Karena Mataharinya itu Radit." Jawab Rendi membuat Jeno 
menatap tak mengerti, Rendi hanya terkekeh, mengedikkan 
bahu seolah tak tahu. 

"Kata Radit begitu." 


Agnes berdehem, menarik kembali perhatian Jeno dan 
Rendi. 

"Jenni sering bilang, dia mimpi aneh." Kata Agnes membuat 
Rendi dan Jeno menatap dokter itu. 

"Dua orang, salah satunya memanggil Bulan. Kata Jenni 
samar-samar, nggak jelas wajahnya, tapi suara manggil 
Bulan itu jelas banget. Setiap malam Jenni sering mimpiin 


hal yang sama, selama beberapa tahun ini sejak dia sadar 
dari koma." 


Jeno mengusap wajahnya kasar. 
“Jenni memang sering bangun tengah malam." 


"Tante memang sudah menduga mimpi itu bukan hanya 
sekedar bunga tidur, mimpi itu pasti ada kaitannya dengan 
ingatan Jenni yang hilang." Ujar Agnes. 

"Apa lagi setelah mendengar cerita kalian berdua, tante 
makin yakin dengan ini." 


"Dokter, saya penasaran." Kata Rendi tiba-tiba. 
"Ada apa?" 


Rendi tak langsung bersuara, dia berdehem sebentar. 
"Kenapa dari sekian banyak memori yang ada di otak Jenni, 
kenapa harus Radit yang dia lupakan? Maksudnya kenapa 
bukan Jeno atau masa lalunya begitu? Biasanya kan kalau 
amnesia lupanya begitu. Atau sekalipun itu ada 
hubungannya dengan kejadian sebelum kecelakaan, kenapa 
dia masih ingat dia liburan di rumah oma opanya dan masih 
ingat kesana bawa kamera? Tapi dia lupa segalanya tentang 
Radit." Tanya Rendi dengan segala rasa penasarannya, 
dalam hati Jeno juga ingin menanyakan hal yang sama. Hal 
yang malam itu ditanyakan Radit padanya. 


"Dalam kasus yang berhubungan dengan hilang ingatan 
atau amnesia ini, kebanyakan pasien itu melupakan hal 
yang membuat jiwa pasien ketakutan, biasanya kejadian 
yang menyakitkan, kejadian yang membuat pasien sangat 
terluka, tertekan dan menyakitinya baik fisik ataupun 
mental." Jelas Agnes membuat Rendi dan Jeno melotot tak 
percaya. Yakali Radit menyakiti Jenni. 

"Tapi, bisa juga kejadian itu adalah kejadian yang sangat 
berarti untuk pasien, kejadian yang membuat hatinya 


bahagia, kejadian yang paling berkesan untuk dia dan yang 
paling penting untuknya." Baik Rendi ataupun Jeno diam, 
tidak bersuara. 

"Keduanya sama saja. Yang pasti ingatan ini adalah ingatan 
yang terkesan kuat dalam benak pasien. Umumnya memang 
seperti itu, tapi dalam beberapa kasus tidak demikian." 


Dan saat itu pula entah mengapa Rendi dan Jeno menahan 
nafas untuk beberapa detik dengan pikiran yang sudah 
mulai menjelajahi segala kemungkinan-kemungkinan. 


-TBC- 
Tolong ya jika ada kesalahan gitu, atau Naya keliru di 


kasih tahu. Jika ada typo dan sebagainya juga tolong 
dikasih tahu agar bisa Naya revisi lagi. 


Oke kawan-kawan... 


Infinity 20 


Jenni menatap kesal ke arah Jeno yang malah berdiri dengan 
wajah tanpa dosanya, sedangkan Jenni sudah emosi sekali 
karena ulah orang di depannya ini. 


"Kenapa seenaknya bilang ke kak Evan kalau nggak perlu 
jemput?" Tanya Jenni dengan nada marah yang kentara 
sekali. 

"Kamu enak lagi latihan basket, terus aku bagaimana? 
Nunggu kamu latihan hingga karatan di tribun?" 


Jeno menggaruk kepalanya yang tiba-tiba terasa gatal. 
"Eum... bisa kan kamu telfon kak Evan lagi? Atau... mama 
papa?" Tanya Jeno hati-hati. 


"ENOO!" Teriak Jenni kesal yang membuat Jeno tersentak 
kaget. 


"Ya Tuhan jantung gue." Kata Jeno mengusap dadanya. 


"Kamu pikir kampusnya kak Evan itu dekat dari sini 
seenaknya nyuruh dia putar balik buat jemput aku? Terus 
kamu pikir papa di kantor ngapain? Baca novel? Kalau pun 
aku telfon mama minta jemput, mama lagi nggak bisa, 
mama lagi ikut acara sama tante Ajeng dan tante Dania!" 
Marah Jenni membuat Jeno sedikit merasa bersalah. 

"Lagian kamu kenapa ngambil keputusan sendiri minta kak 
Evan nggak jemput! Kamu lupa kalau aku juga sekolah?! 
Lupa kalau kamu itu punya saudara kembar yang seumuran 
sama kamu dan satu sekolah! Kenapa? Mentang-mentang 
kamu yang kakak dan aku yang adik jadinya kamu 
seenaknya?" 


"Jennii.. ya udah aku minta maaf. Nggak usah ngomel- 
ngomel gitu." Bujuk Jeno. 


"Minta nebeng Salsa atau si Yera deh, atau Ghea. Kamu kan 
punya " 


"TE LATT! " Teriak Jenni lagi membuat Jeno kembali terdiam. 
"Salsa udah balik duluan. Yera nebeng motornya Ghea tadi. 
Kamu nggak ngomong kalau kak Evan nggak jemput! Tahu 
gitu aku nebeng sama Salsa." 


"Yah nggak usah marah-marah, aku minta maaf..." Jeno 
memegang tangan kanan Jenni sambil menggoyang- 
goyangnya, tangan kiri Jeno digunakan untuk menoel-noel 
pipi Jenni. 


"Nggak usah genit lo!" Kata Jenni sambil menepis tangan 
Jeno di pipinya. 


"Iya, aku minta maaf, nggak lagi ke ulang deh. Mau kan ikut 
aku lati RADITT!!!" 


Ucapan Jeno terputus karena dia langsung memanggil 
seseorang yang sedang berjalan di koridor sekolah. 
Panggilan itu membuat Jenni menoleh ke arah yang sama, si 
pemilik nama pun menoleh ke arah Jeno yang 
memanggilnya. 


"Kenapa?" Tanya Radit tanpa mendekat. 


"Sini!!!" Panggil Jeno membuat Jenni melotot ke arah 
kembarannya itu, apa lagi melihat Radit yang berjalan ke 
arah mereka. 


"Mau apa lo?!" Tanya Jenni dengan suara rendah, Jeno tak 
peduli dan tetap menatap Radit yang kini sudah di dekat 
mereka. 


"Lo mau balik, kan?" Tanya Jeno yang dijawab anggukan 
oleh Radit. 


"Iya. Gue tadi udah izin sama kak Fatur." Jawab Radit sambil 
menyebut nama si kapten basket. 


"Gue titip Jenni, ya. Anterin dia pulang." Ujar Jeno yang 
langsung membuat Jenni menggeleng canggung sambil 
meremas kuat tangan Jeno. 


"Nggak! Nggak usahh!!" Tolak Jenni dengan tawa kaku yang 
dipaksakan. 
"Gue tunggu lo selesai latihan aja. Nggak lama kan?" 


Radit diam, tak tahu harus menjawab apa. Sedangkan Jeno 
tersenyum miring ke arah Jenni yang sudah mengirim segala 
macam kode lewat matanya. 


"Yakin mau nungguin aku? Selesai latihan aku bakal rapat, 
selesainya mungkin jam limaan atau mungkin malam. Kita 
mau nentuin anggota yang bakal ikut turnamen bulan 
depan." Jelas Jeno yang membuat Jenni sudah meringis ingin 
menangis. 


"Aku bisa naik taksi, gampang kan?" Jenni tetap menolak 
untuk ikut Radit. 


"Yakin? Sama Radit aja " 
"OY JENO! BURUAN! " 


Teriakan dari arah lapangan itu membuat ketiganya 
menoleh ke sumber suara, terlihat anggota basket yang 
memanggil Jeno. Jeno memberikan kode lewat tangannya. 


"Udah! Balik sana sama Radit. Aku lebih percaya Radit 
dibandingkan supir taksi." Kata Jeno sambil mendorong 
Jenni ke arah Radit. 

"Dit, gue titip Jenni. Oke! Bye!" 


Jeno sudah berlari ke arah lapangan. Sedangkan adik 
kembarnya itu sudah misuh-misuh sendiri sambil 
mengumpati Jeno yang selalu seenaknya. Radit diam, tak 
tahu harus merespon bagaimana. Hingga pria itu memilih 
berdehem, mengambil fokus Jenni ke arahnya. 


"Ehem!" Jenni menoleh ke arah Radit dengan canggung. 
"Mau pulang sekarang?" 


"Maaf, gue ngerepotin lo." Kata Jenni sambil menunduk. 
"Kalau lo keberatan, gue beneran bisa pesan taksi, jadi lo " 


"Ayo pulang." 


Radit sudah berjalan lebih dahulu, meninggalkan Jenni yang 
lagi-lagi mengumpati Jeno karena sudah membuatnya 
terjebak dengan situasi seperti ini. Canggung sekali dia 
berdekatan dengan Radit. Pasalnya keduanya tidak pernah 
terlibat interaksi berarti lagi setelah percakapan yang tak 
mengenakan di depan kelas Jenni waktu itu. 


Jenni merasa bersalah, walau dia tidak tahu apanya yang 
membuat dia merasa bersalah. Sedangkan Radit lebih 
memilih menjaga jarak ketika sadar jika Jenni tidak salah 
karena melupakannya, walau dia tidak munafik untuk bilang 
dirinya sedikit terluka karena dari sekian banyak ingatan 
Jenni, kenapa harus dia yang gadis itu lupakan? 


Sampai di samping motor putih Radit, Jenni berdiri beberapa 
langkah di belakang pria itu, menjaga jarak. Radit 
mengambil helmnya, namun kemudian pria itu berbalik, 
menatap Jenni yang masih diam dalam jarak yang cukup 
jauh. 


"Gue nggak punya helm satu dan gue nggak bawa mobil." 
Kata Radit sambil melirik ke arah rok Jenni yang lumayan 


pendek. 
"Lo nggak masalah naik motor?" 


Jenni pun ikut melihat ke arah roknya, sedikit meringis 
karena sadar roknya terbilang pendek. 


Radit menghela nafas, namun kemudian ia melirik ke arah 
belakang Jenni, disana ada teman sekelasnya yang sedang 
ribut sendiri sambil berjalan cepat. Naya. Gadis yang 
berambut panjang, pembawaan yang selalu heboh dan 
jangan lupakan jika dia termasuk cewek bermulut pedas 
yang nggak beda jauh sama Rendi. 


"Oy! Nayana!" Panggil Radit membuat Naya sedikit 
tersentak karena tak fokus dan tak menyadari kehadiran 
Radit di parkiran. 


"Apaan sih Nayana Nayana! Ganti profesi lo jadi Wannable?" 
Tanya Naya dengan nada kesal sambil menyebut nama 
penggemar boyband Korea bernama Wannaone. Nayana itu 
memang salah satu lagu dari Wannaone. 


"Nggak ngerti gue lo bahas apa. Sini cepet!" Perintah Radit 
yang membuat Naya mendelik kesal. 


"Siapa lo nyuruh-nyuruh gue?" Tanya Naya tak santai. 


"Anjin " Umpat Radit membuat Naya makin menatapnya tak 
bersahabat. 
"Pinjam celana olahraga lo." 


"Lah, mau lo apain?" Tanya Naya makin bingung. 


"Roknya pendek, gue pulang naik motor. Masa iya dia pamer 
paha di jalanan?" Tanya Radit sambil menunjuk Jenni lewat 
isyarat kepalanya. 


Naya menatap Jenni yang berdiri disana, sedetik kemudian 
Naya tersenyum manis kepada gadis itu. Gadis itu 
mengangguk kaku kepada Naya, isyarat menyapa yang 
dibalas pula oleh Naya. 


"Baliknya sama Radit?" Tanya Naya mendekat ke arah Jenni 
sambil mulai membuka tas punggungnya. 


"Ah? Iya." Jawab Jenni kaku. 


Naya mengeluarkan celana olahraganya yang berwarna biru 
muda. 

"Ini. Tenang aja, tadi kelasnya kita nggak jadi olahraga jadi 
celana itu masih bersih, bukan bekas keringat gue." 


Jenni hanya tersenyum mendengar penuturan itu. 
"Terima kasih." 


Naya hanya mengangguk, kemudian menatap Radit sambil 
tersenyum mengejek. 
"Jangan jauh-jauh amat lo berdua, entar dikira musuhan." 


Radit melotot mendengar perkataan gadis itu, sedangkan si 
pelaku malah sudah tertawa sambil melambai tangan, 
berlari menuju gerbang sekolah. 


Jenni berdehem, kemudian pamit menuju kelas kosong yang 
ada di dekat situ untuk memakai celana Naya. Tak lama 
kemudian Jenni kembali dengan celana biru yang ia pakai. 


"Ayo." Ajak Radit. 


Jenni naik di motor pria itu, sedetik kemudian motor putih 
milik Radit keluar dari gerbang sekolah, mulai membela 
jalan. 


TBC 


NAYANA NAYANA~ 
Apakah kalian merindukan moment Radit Jenni? Eh, 
kan memang moment keduanya cukup sedikit ya? 
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VOTE COVER 


Haiii guysss!!!! 

Naya balik nih.... apakah ada yang masih menyimpan cerita 
ini di perpustakaan kalian? 

Semoga ada yaa... 


Naya mau minta tolong, boleh? Bantu Naya vote cover 
untuk cerita Do as Infinity ini yukkk. 


Kalian tim mana, 1 atau 2? 
Tulis di kolom komentar yaaa... Naya tunggu!!! 


Oh iya, jangan lupa nabung untuk bisa peluk cerita ini. 
Byebyel!! 


NailaAttaya 


Open Pre Order 


Hai guys! Destiny of Asgardian Open Pre Order, nih. Siap 
untuk ketemu Radit-Jenni belum? Cek Instagramnya Scarlett 
Publisher ya! 


Ini dia tiga paket yang bisa kalian pilih. 


Yuukk buruan pesan! 


